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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah maksimal penggunaan 
bungkil inti sawit untuk memperbaiki performa serta meningkatkan income over 
feed cost broiler. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan setiap ulangan terdiri dari 2 ekor broiler, 
dengan perlakuan R0 =  Ransum Basal + 0,16 % Tepung Kencur, R1 = Ransum 
Basal + 10% BIS + 0,16% Tepung Kencur, R2 = Ransum Basal + 10% BISF + 
0,16% Tepung Kencur, R3 = Ransum Basal + 15% BISF + 0,16% Tepung Kencur 
dan R4 = Ransum Basal + 20% BISF + 0,16% Tepung Kencur. Berdasarkan 
analisis data menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) terhadap income over feed cost 
dan persentase paha, sedangkan pada konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan, konversi ransum, persentase karkas, persentase dada, persentase sayap dan 
persentase punggung menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada penelitian 
ini perlakuan R2 (ransum basal + 10% BISF + 0,16% tepung kencur) merupakan 
perlakuan yang paling baik diantara perlakuan R1, R3 dan R4 serta dapat 
meningkatkan performa dan income over feed cost broiler. 
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The focus of this research is to find the best way to use palm kernel meal to 
improve broiler performance and income over feed costs. A completely 
randomized design (CRD) was utilized in the research, which included five 
treatments and four replications, each with two DOC, with the help of treatment 
R0 = basal feed + 0.16% kencur flour, R1 = basal feed + 10% BIS + 0.16% kencur 
flour, R2 = basal feed + 10% BISF + 0.16% kencur flour, R3 = basal feed + 15% 
BISF + 0.16% kencur flour and R4 = Basal Feed + 20% BISF + 0.16% kencur 
flour. Based on the analysis, income over feed cost and thigh percentage showed 
significantly different results (P<0.05), whereas ration consumption, body weight 
gain, ration conversion, carcass percentage, chest percentage, wing percentage and 
back percentage showed no significant differences (P>0.05). The R2 treatment 
(basal feed + 10% BISF + 0.16 % kencur flour) it's the best treatment among the 
R1, R3 and R4 treatments and could improve broiler performance and income over 
feed costs. 
 






A. Latar Belakang 
Keberhasilan dalam menjalankan suatu usaha peternakan ditentukan atas tiga 
indikator penentu untuk meningkatkan produksi, antara lain yaitu ransum (feed), 
pemuliaan (breed) dan manajemen (management). Unsur ransum (feeding) di bidang 
peternakan perlu dikaji secara mendalam, karena seharusnya terkandung zat gizi yang 
diperlukan oleh ternak untuk kebutuhan hidup dan produksinya. 
Ransum ialah suatu unsur yang berpengaruh terhadap penampilan fisik 
ternak dalam kaitannya dengan unsur genetiknya. Unsur ransum relatif praktis 
diatur daripada komponen lingkungan dalam hal menjamin produksi. Ransum 
ayam pedaging disediakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar serta untuk 
meningkatkan output, yang selama ini belum maksimal. Diperkirakan bahwa 
dengan memberikan ransum yang layak, tujuan peningkatan produksi ayam 
pedaging dapat terpenuhi secara maksimal dari potensi genetiknya. 
Hingga sekarang, sekitar 80% dari unsur dasar ransum ayam yakni bahan 
baku impor termasuk jagung, bungkil kedelai dan tepung ikan, sehingga biayanya 
sangat tinggi. Akibat situasi ini, biaya pakan ayam diperkirakan antara 60-70 
persen dari modal produksi. Dimaksudkan agar upaya mengidentifikasi pakan 
alternatif dalam ransum ayam dapat dilakukan untuk meminimalkan biaya pakan 
unggas. Bungkil inti sawit (BIS) yang merupakan limbah dari pengolahan kelapa 
sawit yang masih bermanfaat bagi ternak. 
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Proses pemerasan minyak inti sawit membuat kualitas produk menurun, 
disebabkan oleh rusaknya zat-zat pakan yang disebabkan oleh reaksi maillard. 
Oleh karenanya, bungkil inti sawit dapat dipadukan bersama enzim yang mampu 
mendorong peningkatan kualitas pakan. Enzim yaitu kumpulan polipeptida 
(protein) yang memiliki fungsi sebagai katalis (senyawa yang mempercepat proses 
reaksi tanpa habis bereaksi) dalam proses reaksi kimia. Kumpulan bakteri atau 
jamur umumnya ialah penghasil enzim. Kegunaan enzim dari proses pembuatan 
produk dapat membuat efisiensi meningkat, menghasilkan peningkatan output. 
Sebuah efisiensi biologis dan ekonomi dari ransum unggas harus 
diperhitungkan. Selisih antara pendapatan dan pengeluaran sering dikenal dengan 
income over feed cost, digunakan untuk mengukur efisiensi ekonomi. Sedangkan 
efisiensi biologis dapat ditentukan berdasarkan kemampuan ternak dalam 
mengubah pakan menjadi hasil produksi yang maksimal (daging, susu dan telur), 
tanpa harus mempengaruhi performa ternak tersebut. Untuk broiler performa yang 
dimaksud berupa konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan 
serta persentase karkas.  
Selain susunan ransum yang komplit, broiler juga dapat diberikan pakan 
tambahan (feed additive). Pakan tambahan (feed additive) digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas dan imunitas broiler, sehingga kualitas produksi 
mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satu alternatif feed additive, yaitu 




Kencur (Kaempferia galanga L.) ialah obat herbal ginseng yang dapat dengan 
mudah tumbuh subur di Indonesia. Kencur diketahui memiliki keunggulan sebagai 
antiseptik dan antibakteri. Kencur memiliki khasiat sebagai penyebab kehangatan, 
penghilang rasa tidak nyaman dan juga penambah nafsu makan. Dari beberapa 
manfaat yang dimiliki oleh tanaman kencur tersebut dapat meningkatkan konsumsi 
dalam ransum serta sebagai antibiotik alami, yang kemudian akan berpengaruh 
terhadap produktivitas broiler. Beberapa manfaat tanaman kencur tersebut diharapkan 
dapat memperbaiki kualitas daging broiler sehingga menjadi halalan thayyiban bagi 
yang mengkonsumsinya. 
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:168 
                               
          
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” 
(Kementerian Agama RI, 2019). 
 
 Berdasarkan gambaran tersebut, maka penelitian ini dilakukan agar mengetahui 
bagaimana performa dan income over feed cost broiler yang diberikan bungkil inti 
sawit (palm kernel meal). 
B. Rumusan Masalah 
Kandungan yang dimiliki oleh bungkil inti sawit (BIS) sangat banyak 
manfaatnya. Diantaranya terdiri dari protein dan energi yang besar untuk 
perkembangan unggas, khususnya broiler. Tetapi dari manfaat yang terkandung 
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dalam bungkil inti sawit (BIS), terdapat pula serat kasar serta kandungan ß-
mannan yang tinggi. Ternak unggas merupakan ternak monogastrik yang hanya 
dapat mencerna serat kasar dalam dosis sedikit, sedangkan dari kandungan ß-
mannan ialah polimer manosa yang sulit diproses oleh ternak monogastrik karena 
enzim pencerna ß-mannan tidak dimiliki oleh saluran pencernaan unggas. Dengan 
beberapa permasalahan di atas, maka perlu dilakukan fermentasi bungkil inti sawit 
(BIS) dengan bantuan enzim yang diisolasi dari bakteri. Oleh karena itu, berikut 
adalah rumusan masalah pada penelitian: 
1. Apakah bungkil inti sawit (BIS) dapat memperbaiki performa broiler? 
2. Berapa jumlah optimal penggunaan bungkil inti sawit (BIS) untuk 
meningkatkan performa broiler ? 
3. Apakah dengan penggunaan bungkil inti sawit (BIS) dapat meningkatkan 
income over feed cost broiler ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh bungkil inti sawit (BIS) terhadap performa broiler. 
2. Mengetahui jumlah optimal penggunaan bungkil inti sawit (BIS) untuk 
meningkatkan performa broiler. 
3. Mengetahui bahwa bungkil inti sawit (BIS) dapat meningkatkan income 






D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai informasi akademik terkait performa dan income over feed cost 
broiler yang diberikan bungkil inti sawit (BIS). 
2. Sebagai informasi bagi para peternak untuk membantu mereka mengetahui 
bagaimana memperbaiki performa dan Income over feed cost broiler dengan 






A. Tinjauan Integrasi 
Allah swt. menciptakan hewan di muka bumi dengan berbagai jenis dan 
manfaat yang dapat kita ambil. Salah satu makhluk yang memiliki banyak hal baik 
bagi kehidupan manusia adalah hewan ternak. Ternak adalah hewan yang 
dibudidayakan serta hidupnya diatur serta diawasi manusia dan dipelihara khusus 
untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia yaitu sebagai bahan pangan dan 
juga dimanfaatkan untuk kepentingan lain.  
Allah swt. berfirman dalam surah QS Al-An’am/6:38 
                              
               
Terjemahnya: 
 “Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka 
dikumpulkan” (Kementerian Agama RI, 2019). 
Tafsir Al-Misbah menjelaskan ayat tersebut sebagai bukti paling kuat dari 
kekuatan, kelihaian dan kebaikan Allah yaitu bahwa Dia ciptakan segala 
sesuatunya. Tidak ada makhluk yang merayap di bumi maupun burung yang 
terbang di langit kecuali jika Allah menciptakan berumpun-rumpun sepertimu. 
Kemudian, pada saat itu Dia memberikan sifat-sifat yang unik dan cara hidupnya 
yang khas. Sekalipun mereka tidak menerimanya, tidak ada yang luput dari catatan 
manusia dalam kitab yang Kami lestarikan (Al-lawh, Al-mahfûzh). Umat akan 
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dikumpulkan bersama negara-negara lain pada Hari Penghakiman untuk diadili. 
Makhluk hidup dikumpulkan ke dalam keluarga, masing-masing dengan silsilah, 
tanggung jawab dan kepribadiannya sendiri. Ada indikator perbedaan struktural dan 
gaya hidup antara makhluk hidup ini dalam ayat di atas, suatu tatanan yang berlaku 
untuk manusia dan makhluk hidup lainnya (Shihab, 2007). 
Berbagai jenis tumbuhan umumnya bermanfaat bagi masyarakat sekitar, 
contohnya yakni komponen obat-obatan. Sesuatu yang dibuat oleh Allah swt. 
mempunyai manfaat hingga tersebar di muka bumi. Antara lain, kapasitasnya 
yakni dalam hal medis. 
Allah swt. berfirman dalam surah QS Yunus/10:24 
                                 
                             
                                 
                       
 
Terjemahnya: 
“Perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena 
air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
hewan ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan 
memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 





Ayat ini menjelaskan gagasan tentang kehidupan bersama dan ilustrasi yang 
sesuai dengan kematian mereka misalnya hilangnya harapan muncul dari dalam 
diri seseorang. Sifat dunia seperti ini diserupakan dengan air hujan yang 
diturunkan Allah dari langit. Gagasan tentang dunia ini dibandingkan dengan 
hujan yang diturunkan Allah dari langit. Dengan air itu berkembang berbagai jenis 
tanaman dan rempah-rempah yang berbeda rasanya, yang menjadi makanan bagi 
manusia dan ternak. Kemudian, pada saat itu, lapisan luar bumi ditutupi oleh 
pemandangan indah pohon-pohon hijau, yang dilengkapi dengan bunga-bunga 
cerah dan buah-buahan yang beraneka warna. Di tengah harapan seperti itu, 
datanglah bencana yang memusnahkan tanaman dan pepohonan, sehingga bumi 
yang diramaikan pepohonan rindang, entah dari mana menjadi rata dan seolah-
olah tidak pernah ditumbuhi apapun (Kementerian Agama RI, 2019).  
Allah swt. berfirman dalam surah QS Thaahaa/20:53  
                        
                  
Terjemahnya: 
“(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan 
dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) 
dari langit. Kemudian Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) 
beraneka macam tumbuh-tumbuhan” (Kementerian Agama RI, 2019). 
Menurut Shihab (2018) dalam tafsir Al-Misbah menyatakan bahwa Tuhanlah 
yang memberikan nikmat hidup dan perhatian kepada hamba-hamba-Nya. Dengan 
kekuatan-Nya, Dia telah membuat bumi menjadi bentangan bagi anda, membuka 
jalan untuk anda lalui dan menurunkan hujan ke bumi sehingga terciptalah sungai-
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sungai. Dengan air itu Allah menumbuhkan tanaman dengan berbagai corak, rasa dan 
manfaat. Ada yang putih dan gelap, ada yang manis dan pahit. 
Allah swt. berfirman dalam surah QS Al-Furqaan/25:2 
                          
             
Terjemahnya: 
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan (Nya), 
dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya” (Kementerian Agama RI, 2019). 
Pada ayat ini Allah menyatakan diri-Nya yang menurunkan Al-Qur'an kepada 
Nabi Muhammad yang disebut "hamba-Nya" untuk menjadi pemberitahuan kepada 
alam semesta (manusia dan jin). Dengan pujian terhadap diri-Nya sejak 
diturunkannya Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad, cenderung dirasakan bahwa Al-
Qur'an adalah kitab yang penting dan sangat dijunjung tinggi dalam memandang 
Allah, mengingat Al-Qur'an adalah  petunjuk dan pedoman hidup bagi makhluk-Nya 
yang dimuliakan-Nya khususnya manusia, sedangkan manifestasi yang berbeda baik 
di langit maupun di bumi adalah untuk membantu manusia itu sendiri. Pada ayat ini 
Allah tidak mengacu pada Al-Qur'an melainkan Al-Furqan dengan alasan bahwa Al-
Qur'an adalah kualifikasi antara yang baik dan yang buruk antara petunjuk dan 
kesesatan (Kementerian Agama RI, 2019). 
Ayat di atas memberi gambaran bahwa Allah swt. telah memberi begitu 
banyak nikmat salah satunya berasal dari tanaman yang beraneka ragam bentuk, 
rasa dan warnanya. Dari tumbuhan tersebut terdapat pula banyak manfaat bagi 
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makhluk hidup lain baik itu manusia maupun hewan. Tumbuhan tersebut dapat 
dijadikan makanan pokok bagi hewan ternak, juga dapat dimanfaatkan sebagai 
makanan tambahan atau suplemen maupun sebagai obat bagi hewan ternak 
tersebut. Untuk meningkatkan kualitas tumbuhan menjadi pakan ternak yaitu 
melalui proses fermentasi. Fermentasi ialah perubahan kimiawi dari senyawa 
organik baik melalui aerob atau anaerob dengan katalis yang dibuat oleh 
organisme. Mikroba merupakan komponen utama dalam pelaksanaan fermentasi 
pakan, yang merupakan makhluk hidup kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang (mikroskopis). Salah satu mikroba yang digunakan dalam proses 
fermentasi yaitu bakteri, yang dapat mengurai kandungan nutrisi tanaman menjadi 
pakan ternak yang berkualitas. 
B. Tinjauan Teoritis 
1. Broiler 
Broiler merupakan ayam ras tipe pedaging yang dikembangkan khusus sebagai 
sumber untuk melengkapi kebutuhan protein hewani, karena memiliki perkembangan 
yang cepat sehingga dengan waktu pemeliharaan yang singkat dapat menghasilkan 
berat badan yang tinggi. Keunggulan yang dimiliki broiler ini merupakan potensi 
genetik yang terus dikembangkan hingga mencapai puncak  produksi karena hingga 
saat ini broiler masih memiliki beberapa kekurangan antara lain faktor kepekaan yang 
tinggi dari pengaruh lingkungan dan perlindungan tubuh yang rendah dari serangan 
berbagai penyakit mulai dari organisme mikroskopis patogen, infeksi virus dan parasit 
(Saputra dkk., 2013). 
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Menurut Taufiqurrohman (2017), taksonomi dari broiler adalah sebagai 
berikut:  
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Chordata  
Sub-Phylum  : Vertebrata  
Class   : Aves  
Ordo   : Galliformes  
Genus   : Gallus  
Spesies  : Gallus domesticus 
Budidaya broiler terus berkembang sejalan dengan meningkatnya pengetahuan 
mengenai pemeliharaan yang meliputi breeding, feeding dan manajemen. Unggas 
jenis broiler memiliki daging yang digemari masyarakat pada umumnya terdapat 
manfaat, diantaranya terdapat nutrien berupa tingginya nilai protein yaitu 23,20%, 
nilai ini relatif tinggi daripada ternak lain (Andriyanto dkk., 2015). 
Broiler mempunyai banyak kelebihan diantaranya memiliki daging yang lembut, 
ukuran tubuh yang besar, bentuk dada yang lebar dan tebal, kemampuan makan yang 
tinggi, dan penambahan berat badan yang cepat. Namun, pemeliharaan broiler harus 
ditingkatkan untuk memberikan manfaat yang tinggi agar menghasilkan produktivitas 
yang tinggi (Sari dkk., 2014). Faktor utama yang dianggap dapat mencapai 
pertumbuhan berat badan broiler yang optimal yakni tingginya suhu lingkungan dan 
kelembaban, yang membuat cekaman panas pada ayam. Umumnya, ayam berproduksi 
dimana membuatnya nyaman, jika lingkungannya dibawah atau diatas kenyamanannya 
maka ayam akan secara efektif menghadapi tekanan panas (Massolo, 2016). 
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Perkembangan teknologi yang semakin pesat, genetik broiler menjadi cepat 
sehingga broiler dapat dipotong bukan lagi usia 35 hari melainkan dengan usia 29 
hari. Ayam pedaging tumbuh cepat yang disertai dengan turunnya sistem imun 
tubuh sehingga butuh pakan tambahan ke dalam ransum untuk merangsang 
pertumbuhan berat badan dan ketahanan tubuh (Kiramang dan Jufri, 2013). 
Broiler dipanen pada usia 21-39 hari yang menghasilkan bobot badan antara 1-2,2 
kg, untuk broiler dengan strain Cobb. Sedangkan bobot tubuh akhir broiler dengan 
strain New Lohman MB pada usia 30 hari yaitu mencapai 1,4 kg, lalu diusia 35 
hari mencapai 1,8 kg (Massolo, 2016). 
Waktu pemeliharaan ayam pedaging yang singkat yaitu satu bulan setengah 
dengan berat tubuh 1,5-1,56 kg/ekor serta dapat mengefisiensi lahan, sehingga lahan 
yang terjangkau dapat dimanfaatkan secara efektif. Masa produksi yang singkat ini 
dapat menarik minat peternak lain karena perputaran modal yang relatif cepat. Modal 
awal akan cepat kembali, sehingga keuntungan langsung didapat. Situasi ini 
mempengaruhi minat peternak lain untuk masih membudidayakan ayam pedaging 
(Yemima, 2014). Upaya yang dilakukan secara tertutup dan sistematis, maka populasi 
ternak serta hasi produksi dapat meningkat (Dahlan dan Hudi, 2011). 
Pembudidayaan broiler akan efektif jika terpenuhi komponen ini, diantaranya  
pengadaan bibit, pakan, tatalaksana pemeliharaan, pencegahan penyakit dan 
pemasaran. Budidaya broiler memiliki dua tahap pemeliharaan, yakni masa 
pemeliharaan awal (starter), sejak anak ayam hingga berusia satu bulan dan masa 
pemeliharaan akhir (finisher), sejak usia satu bulan hingga ayam siap dipanen. 
Pemeliharaan ayam pedaging penting untuk dipertimbangkan, termasuk pakan dan 
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kandang, karena pakan adalah bagian yang paling mahal dari proses produksi dan 
diperlukan untuk pengembangan ayam pedaging. Dari anak ayam umur sehari (DOC) 
sampai panen, kandang diperlukan sebagai tempat tinggal (Tombuku dkk., 2014). Pada 
suhu 18-21ºC, ayam pedaging akan berproduksi secara optimal. Pada tahap awal 
diperlukan suhu 29- 35ºC, lalu periode akhir diperlukan suhu 20ºC. Suhu pada kandang 
merupakan kombinasi dari panas matahari dan kehangatan yang dihasilkan oleh tubuh 
ayam itu sendiri. (Wijayanti dkk., 2011). 
2. Pakan 
Pakan ialah salah satu komponen yang terpenting yang harus dipenuhi dalam 
peternakan khususnya perunggasan. Pakan adalah sekumpulan bahan baku yang 
layak untuk dikonsumsi oleh ternak ayam dan telah tersusun atas dasar kebutuhan 
tertentu. Aturan itu, antaranya nilai kebutuhan dan kandungan nutrisi bagi ayam dari 
komponen pakan tersebut. Pemberian pakan untuk ayam pedaging dapat diberikan 
secara terus menerus, yakni dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari, kemudian pakan 
yang tersisa ditimbang kembali setiap minggu (Kiramang dan Jufri, 2013). 
Pakan ternak merupakan elemen paling penting dalam menentukan profitabilitas 
usaha peternakan, karena mencakup 60-70 persen dari total pengeluaran produksi. 
Masyarakat seharusnya memanfaatkan ketersediaan komponen pakan saat ini tanpa 
mengorbankan kualitas bahan pakan untuk menekan modal produksi dengan 
mengadopsi pakan unggas yang secara efektif. Pemilihan komponen pakan sebagai 
kombinasi atau sebagai tambahan dalam pakan sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas ayam pedaging yang dihasilkan (Widodo dkk., 2010). 
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Pakan terdiri dari berbagai bahan alami maupun kimia yang diberikan untuk 
ternak, agar terpenuhi kebutuhan nutrisinya untuk dikonversi sebagai 
pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi. Kualitas pakan yang baik meliputi 
nutrisi seperti karbohidrat, lipid, protein, vitamin, mineral dan air yang 
disesuaikan dengan kebutuhan kelompok umur ternak tertentu serta dapat diserap 
pada sistem pencernaan. Kualitas pakan yang tinggi hampir pasti akan 
menghasilkan output yang tinggi (Dewi dkk., 2013). 
Campuran zat gizi pakan terutama protein mempengaruhi perkembangan 
serta pembentukan tulang, sedangkan kandungan energi sangat penting agar 
aktivitas ayam pedaging dapat bertahan. Komponen utama organ tubuh dan 
jaringan lunak unggas adalah protein. Protein dibutuhkan untuk pertumbuhan, 
pengelolaan serta bagian enzim pada tubuh. Semua enzim dalam tubuh 
membutuhkan protein untuk perkembangan, kontrol dan transit. Protein nabati 
dan hewani merupakan sumber protein yang paling umum dalam pakan. Protein 
hewani lebih disukai daripada protein nabati dikarenakan kandungan asam amino 
yang lebih penting, diantaranya lisin dan metionin, dalam bentuk yang lebih 
seimbang. Karena saling melengkapi antara kekurangan tersebut, diharapkan 
keseimbangan nutrisi yang dibutuhkan dapat dipenuhi dengan menggabungkan 
sumber protein asal nabati dan hewani (Tampubolon dan Bintang, 2012). 
Selain jenis kelamin, genetik, usia dan lingkungan, banyak elemen yang dapat 
mengubah kebutuhan nutrisi ternak harus diperhitungkan saat memformulasi pakan 
ternak. Karena defisit energi yang mengubah protein menjadi energi, kadar protein 
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pada pakan seharusnya seimbang bersama energi guna tercukupinya kebutuhan protein 
minimum (Samadi, 2012). 
Menurut Tampubolon dan Bintang (2012), produksi daging, yang merupakan 
hasil utama budidaya ayam pedaging, didasarkan pada pertumbuhan. Ayam pedaging 
memiliki kebutuhan yang berbeda berdasarkan tahap perkembangannya. Kandungan 
energi akan menghasilkan output yang optimal, bersamaan dengan kandungan protein, 
berdasarkan kebutuhan nutrisi ayam pedaging fase finisher. Kandungan protein harus 
sesuai kebutuhan protein dari pakan yang dikonsumsi. Jumlah pakan yang dikonsumsi 
berdampak pada asupan protein. Komposisi energi pakan memiliki dampak pada 
konsumsinya. Ayam pedaging masa akhir dibutuhkan di banyak lokasi di Indonesia 
dengan kandungan energi metabolik 3000 Kkal/kg dan kandungan protein 22%. 
Unggas harus diberi pakan berdasarkan keperluan, nutrisi dengan anjuran 
tertentu, tidak tengik dan berjamur, tidak tercemar oleh benda asing yang tidak 
dimanfaatkan oleh unggas. Pakan yang baik yaitu memiliki nilai gizi sesuai kebutuhan 
unggas berdasarkan jenis dan benih, usia, berat tubuh, gender dan tahap produksi. 
Pakan yang baik berasal dari campuran komponen pakan yang baik, bersih, tidak 
berjamur dan basi, relatif murah dan disukai oleh ternak. Peningkatan efisiensi 
pencernaan komponen pakan dan nutrisi dalam tubuh ternak akan memperoleh hasil 
yang maksimal (Ketaren, 2010). 
Kebutuhan hidup dan produksi yang mendasar, ayam membutuhkan berbagai 
bahan makanan, termasuk protein yang terdiri dari kualitas dan keseimbangan asam 
amino, energi yang berasal dari karbohidrat, lipid, vitamin dan mineral. Kandungan 
energi ransum mempengaruhi konsumsi di daerah tropis. Kandungan ransum yang 
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rendah mendorong ayam agar mengkonsumsi ransum lebih banyak agar terpenuhi 
kebutuhan energi hariannya, meskipun hal ini memiliki batasan terkait organ 
pencernaannya (tembolok). Akibatnya, ketika penurunan energi ransum, kekurangan 
energi pasti terjadi. Pakan yang kaya energi, di sisi lain membuat unggas memakan 
ransum relatif banyak, sehingga energinya tercukupi tetapi mengalami deficit protein. 
Karena ransum memiliki tingkat energi yang rendah, unggas akan mengkonsumsi lebih 
banyak ransum untuk memenuhi kebutuhan energi hariannya, sedangkan unggas akan 
membutuhkan lebih sedikit pakan yang berenergi tinggi (Siregar, 2010). 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Broiler 
No Kandungan Nutrisi 
Ransum 
Awal Akhir 
1 Energi metabolis (Kkal/kg) 3000 3100 
2 Protein kasar (%) 20 19 
3 Kalsium (%) 0,80-1.10 0,80-1.10 
4 Lisin (%) 1,20 1,05 
5 Metionin (%) 0,45 0,40 
6 Treonin (%) 0,75 0,65 
7 Triptofan (%) 0,19 0,18 
8 Lemak kasar (%) 5 5 
9 Serat kasar (%) 5 6 
10 Abu (%) 8 8 
11 Phospor (%) 0,50 0,45 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (SNI) (2015). 
 
Jagung, dedak, bungkil kedelai, tepung daging dan tulang, tepung ikan, tepung 
gluten jagung, produk sampingan bioetanol atau digester, biji-bijian kering dengan 
pelarut, tepung kapur, minyak sawit mentah, bungkil kelapa, asam amino DL-
methionine, asam amino L-lysine, vitamin mix, mineral mikro mix, kalsium fosfat, 
garam dan pakan pelengkap merupakan komponen pakan yang biasa terdapat dalam 
campuran ransum unggas komersil di Indonesia. Jagung, tepung ikan, kalsium fosfat 
dan asam amino masih impor di antara bahan tersebut. Impor bungkil kedelai, tepung 
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daging dan tulang, bungkil gluten jagung dan produk samping bioetanol terus 
berlanjut (Sinurat, 2012).  
Pada tahun 2007, Indonesia impor 480.000 ton jagung, 1.880.000 ton 
bungkil kedelai, 280.000 ton tepung daging-tulang dan 10.000 ton tepung ikan 
(Ditjennak, 2009). Selain jagung, angka unsur pakan lain yang diimpor selalu 
tinggi. Kemampuan industri peternakan nasional untuk swasembada akan 
terhambat ketergantungannya pada bahan pakan impor sehingga mengancam 
ketahanan pangan. Sektor perunggasan dalam negeri dapat terganggu oleh faktor 
politik, tingginya nilai tukar mata uang, wabah suatu penyakit dan bencana alam 
di negara asal impor. Cara agar ketergantungan bahan pakan impor harus terus 
dilakukan (Sinurat, 2012). 
Pilihan agar kecenderungan impor bahan pakan dapat berkurang yaitu 
memanfaatkan bahan pakan alternatif yang tersedia secara lokal, antara lain 
bungkil inti sawit, lumpur sawit (Solid decanter dan Solid heavy phase (SHP)), 
yang semuanya merupakan produk sampingan dari industri minyak sawit. Residu 
padat yang tersisa setelah pengepresan inti sawit untuk mengekstrak minyak inti 
sawit dikenal sebagai bungkil inti sawit. Lumpur sawit yaitu produk sampingan 
yang bersumber asal perasan daging buah sawit untuk mengekstrak minyak sawit 
mentah (CPO) yang dihasilkan dengan cara sentrifugasi limbah cair dengan 
decanter. Setelah ekstraksi lumpur sawit, terbentuk fase berat padat dari limbah 
cair. Meski tidak umum, ketiga bahan ini bisa dimanfaatkan sebagai bahan 




3. Bungkil Inti Sawit 
Bungkil inti sawit (BIS) merupakan hasil sampingan dari teknik kimia dan 
mekanik yang digunakan untuk mengekstrak inti sawit. Memiliki banyak potensi 
sebagai pakan ayam dengan biaya terjangkau, karena mudah diperoleh, jumlahnya 
melimpah serta ramah lingkungan (Wandira dkk., 2014). Menurut BPS (2012), 
Indonesia merupakan produsen minyak sawit terbesar dunia, mencapai 21.958.120 
ton pada tahun 2010 dan 22.508,011 ton pada tahun 2011. 
Bungkil inti sawit masih memiliki protein dan energi yang cukup agar 
mendukung perkembangan unggas. Tingginya jumlah ß-mannan (40-50%) dalam 
komponen pakan, bungkil inti sawit memiliki daya cerna yang sangat rendah. 
Karena enzim pencernaan ß-mannan tidak ada pada sistem pencernaan ternak 
monogastrik, ß-mannan adalah polymer mannose tidak bisa dicerna unggas. 
Jumlah minyak yang tertinggal setelah mengompres minyak secara mekanis masih 
cukup besar (sekitar 9,6 persen). Karena laju oksidasi lipid yang cepat dalam 
bungkil inti sawit, maka segera menjadi tengik (Hatta dkk., 2010). 
Perkembangan sektor kelapa sawit, maka tersedia banyak bungkil inti sawit di 
Indonesia. Luas lahan kelapa sawit diperkirakan sekitar 4,4 juta hektar pada tahun 2004 
dan 5,2 juta hektar pada tahun 2006. Pangkal buah segar untuk kelapa sawit diproduksi 
dengan laju 12,5-27,5 ton per hektar, dengan bungkil inti sawit sekitar 2% dari total. 
Penggunaan BIS sebagai kemungkinan pakan pada ruminansia, unggas dan bahkan 
ikan telah banyak didokumentasikan. Protein yang rendah daripada bungkil lainnya, 
yang dimiliki bungkil inti sawit, masih layak untuk dimanfaatkan sebagai pakan 
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sumber protein. Disebabkan oleh kandungan asam amino relatif kompleks serta 
kalsium dan fosfornya yang seimbang (Tumanggor, 2010). 
Adapun komposisi zat nutrisi bungkil inti sawit (BIS) dapat dilihat pada  2 : 
Tabel 2. Komposisi Zat Nutrisi Bungkil Inti Sawit (BIS) 
Protein Kasar (%) 18,15 
Serat Kasar (%) 15,89 
Bahan Kering (%) 91,08 
Energi Metabolisme (Kkal/g) 4.8964 
Sumber : Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih (2005). 
Bungkil inti sawit bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak sumber energi 
atau protein. Tetapi, tingginya kandungan serat kasar (21,7%), diantaranya 
hemiselulosa (mannan dan galaktomanan) serta rendahnya kecernaan asam 
amino, penggunaannya dalam pakan ayam menjadi terbatas. Jumlah maksimum 
bungkil inti sawit yang bisa dimanfaatkan dalam kombinasi pakan unggas 
bervariasi, mulai dari 5-10% untuk ransum ayam pedaging hingga 20-25% untuk 
pakan ayam petelur (Noferdiman, 2011). 
Bungkil inti sawit fermentasi Trichoderma viride bisa dimanfaatkan untuk 
mensubstitusi 50% jagung pada pakan ayam petelur. Dalam pakan ayam petelur, 
produk bungkil inti sawit yang difermentasi bisa menggantikan hingga 50% 
protein bungkil kedelai. Demikian pula, bungkil inti sawit yang difermentasi yang 
mengandung jamur busuk putih, juga dikenal sebagai Phanerochaete 
chrysosporium, bisa dimanfaatkan sampai 30% pada ransum ayam pedaging 
diluar perkembangan ayam. Produk bungkil inti sawit fermentasi yang 
mengandung Aspergillus niger bisa dipakai pada pakan ayam pedaging dan itik 
dengan laju masing-masing 5% dan 15% (Sinurat, 2012). 
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Adapun kandungan mikroorganisme pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 3. Kandungan Mikroorganisme yang Digunakan 
Jumlah Kandungan 
Lactobacillus sp. 2,5 × 10
7
 cfu/mL 
Azotobacter sp. 1,31 × 10
6
 cfu/mL 
Streptomyces sp. 2,42 × 10
6
 cfu/mL 
Saccharomyces sp. 8,20 × 10
7
 cfu/mL 
Aspergillus sp. 1,90 × 10
5
 cfu/mL 
Trichoderma sp. 2,8 × 10
5
 cfu/mL 
Sumber: NASA, 2019. 
Lactobacillus sp. adalah spesies bakteri asam laktat yang ditemukan dalam 
berbagai makanan fermentasi, terutama yang berfermentasi secara alami, seperti asam 
jawa, sawi, sauerkraut, dan tempoyak. Bakteri asam laktat, seperti Lactobacillus sp., 
terkenal aman dalam fermentasi makanan. Bakteri Lactobacillus bersifat gram positif, 
katalase negatif, tahan asam, nonspora, kandungan G+C rendah, berbentuk sel batang 
atau Coccobacilli, tolerant aero atau anaerobic, fastidious dan mampu membuat 
asam laktat dari substrat glukosa (Widowati dkk., 2014). 
Bakteri asam laktat (khususnya Lactobacillus sp.) umumnya digunakan dalam 
teknik pengawetan makanan selain perannya dalam fermentasi makanan. Bakteri 
asam laktat memiliki kapasitas untuk mengawetkan makanan karena mereka 
menciptakan banyak metabolit yang menghambat perkembangan bakteri kontaminan. 
Asam organik, hidrogen peroksida, alkohol dan komponen antibakteri seperti 
bakteriosin termasuk di antara metabolit ini. Setiap komponen metabolit bekerja 
dengan cara yang unik untuk mencegah bakteri kontaminasi asam laktat tumbuh pada 




Azotobacter sp. dikenal untuk memproduksi hormon pertumbuhan seperti IAA 
(indole acetic acid) dan polisakarida ekstraseluler sambil memperbaiki nitrogen 
secara non simbiotik. Azotobacter sp. merupakan bakteri yang membuat polisakarida 
ekstraseluler seperti alginat dan polimer (Widiastuti dkk., 2010). Alginat dari 
Azotobacter sp. melindungi nitrogenase yang kemudian akan meningkatkan fiksasi 
nitrogen. Logam diserap oleh polisakarida ekstraseluler dalam sel bakteri. Biosorpsi 
logam adalah polisakarida 15,5, 20 dan 25 mg/g atau 12,5; 6.5; dan 10 mg/g sel 
kering untuk Cu, Zn, dan Fe, masing-masing (Karina, 2012). 
Bakteri pengikat N non-simbiosis digunakan lebih luas daripada bakteri 
simbiosis. Azotobacter adalah genus bakteri pengikat nitrogen aerobik non-
simbiosis. Kontribusi N bagi tanaman merupakan penghubung antara pemfiksasi 
N non-simbiosis dengan tanaman. Karena dapat menghasilkan hormon seperti 
IAA, Azotobacter sp. memiliki keunggulan dibandingkan bakteri penambat N 
atmosfer non simbiosis lainnya (asam indol asetat). Bakteri melepaskan IAA, 
yang meningkatkan perkembangan akar baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan mendorong pemanjangan atau pembelahan sel (Karina, 2012). 
4. Tanaman Kencur 
Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah obat herbal Indonesia yang 
digunakan oleh suku Zingiberales. Kencur digunakan sebagai antiseptik dan 
antibakteri untuk mencegah pembentukan sel-sel hati berlemak, serta sebagai 
antioksidan untuk melindungi dari bahan kimia radikal bebas yang merusak. 
Kencur adalah tanaman herbal kecil dengan siklus hidup satu musim atau multi 
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musim. Kencur terbagi tiga bagian antaranya akar dan rimpang, batang dan daun, 
serta bunga dan buah (Aji, 2021). 
Menurut Nurhayati (2008), taksonomi kencur (Kaempferia galanga L.) pada 
posisi tata nama tumbuhan (sistematis) yaitu:  
Divisi   : Spermatophyta  
Subdivisi  : Angiospermae  
Kelas   : Monocotyledonae  
Ordo   : Zingiberceae  
Famili   : Zingiberceae  
Genus   : Kaempferia  
Spesies  : Kaempferia galanga L. 
Kencur mengandung khasiat perangsang nafsu makan. Minyak atsiri kencur 
terdiri dari berbagai senyawa seperti etil p-metoksisinamat (58,47 persen), isobutil 
-2furylacrylate (30,90 persen) dan heksil format (4,78 persen), turunan 
monoterpen teroksigenasi (misalnya berneol 0, 03 persen dan 0,83 persen kamper) 
dan monoterpen hidrokarbon (misalnya 0,04 persen kamper (Aji, 2021). 
Minyak atsiri disebut sebagai minyak esensial. Penampilannya tidak berwarna, 
namun oksidasi menyebabkannya berubah menjadi coklat, mencegahnya disimpan 
dalam wadah yang dingin, kering, tertutup rapat dan berubah warna menjadi gelap. 
Minyak atsiri rimpang kencur memiliki bau aromatik yang menyengat yang bervariasi 
tergantung dari umur rimpangnya. Minyak atsiri dapat membantu enzim pencernaan 
bekerja lebih efisien, memungkinkan kecepatan pakan meningkat dan produksi daging 
juga meningkat. Minyak atsiri dan kurkumin mempengaruhi getah pankreas, terdiri dari 
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enzim amilase, lipase dan protease, ditandai meningkatnya kualitas bahan pakan 
dengan meningkatkan kerja organ pencernaan (Aji, 2021). Kencur juga mengandung 
saponin dan flavonoid yang dapat membantu kinerja garam empedu serta sebagai 
antibiotik (Listiyanti, 2013).  
Peningkatan performa ayam, tepung kencur dicampurkan ke dalam pakan 
dengan konsentrasi 0,16 persen. Penemuan tersebut tidak berpengaruh pada asupan 
pakan ayam pedaging, peningkatan bobot badan, atau konversi. Pemberian tepung 
kencur menurunkan angka kematian hingga 2,67 persen (Rahayu dkk., 2015). 






Serat kasar 6,25 
Nitrogen 1,41 
Minyak atsiri 1,93 
Sumber : Balai Penelitian Ternak, Ciawi Bogor, 2006. 
Kencur biasa digunakan dalam ramuan obat tradisional maupun untuk 
penyedap masakan. Kencur bekerja dengan baik sebagai sumber panas, pereda 
nyeri dan perangsang rasa lapar. Minyak atsiri ditemukan hampir di setiap bagian 
tanaman kencur, dengan kandungan etil-p-metoksi sinamat yang paling melimpah 
(C12H14O3). Identitas utama rimpang kencur adalah komponen etil-p-metoksi 






5. Performa Broiler 
a. Konsumsi Pakan 
Konsumsi ransum adalah proses penambahan berbagai nutrisi ke ransum 
yang terdiri dari banyak item pakan agar sesuai dengan kebutuhan nutrisi ayam. 
Beberapa faktor mempengaruhi konsumsi ransum, termasuk ukuran dan jenis 
ayam, suhu lingkungan, tahap pembuatan dan energi  pada ransum. Bentuk, 
jumlah, lokasi dan teknik pengisian ransum yakni hal-hal yang bisa 
mempengaruhi seberapa banyak jumlahnya dikonsumsi. Silsilah ayam (strain) dan 
lingkungan mempengaruhi konsumsi. Kesukaan atas feed additive yang bisa 
meningkatkan palatable disebut dengan palatabilitas pakan. Karakteristik berupa 
rasa, bau dan warna komponen pakan, mempengaruhi hubungan antara pakan dan 
palatabilitas. Jumlah ransum yang dikonsumsi juga dipengaruhi oleh bentuk fisik 
pakan, ayam lebih suka remahan dan pelet. Nilai Konsumsi ditentukan oleh 
kandungan energi. Namun, kadar serat kasar pada pakan dapat pula berpengaruh 
atas tingkat konsumsinya (Nurulloh, 2019).  
Ransum starter diberi pada ayam berusia tiga minggu dan ransum finisher 
diberi pada ayam berusia empat minggu ke atas hingga panen. Pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan energi dan 
nutrisinya. Setiap ternak mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang berbeda-beda. 
Nilai konsumsi yang diambil ternak dan jika diberikan secara terus menerus 
dimanfaatkan untuk menentukan konsumsi. Nutrisi yang ditemukan di dalamnya 
akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia serta produksi ternak. 
Konsumsi dipengaruhi oleh ukuran dan jenis ayam, iklim daerah, tahap produksi 
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dan energi dalam pakan. Konsumsi dipengaruhi oleh bobot, jenis kelamin, 
aktivitas, suhu dan kualitas pakan ayam (Ginting, 2020). 
Komposisi ransum yang dihabiskan seminggu meningkat sebanding bersama 
peningkatan berat tubuh. Ayam-ayam melahap lebih banyak ransum setiap minggunya 
daripada minggu sebelumnya. Tujuan pemberian adalah untuk menjamin penambahan 
berat badan dan hasil daging yang menguntungkan. Setiap minggu, ransum yang 
dikonsumsi dikurangi dengan jumlah ransum pemberian pada awal minggu dengan sisa 
ransum pada akhir minggu (Rasyaf, 2011). 
Selama tahap pemeliharaan, ayam pedaging starter harus diberi pakan tinggi 
protein dan rendah energi. Sedangkan pada tahap finisher diberi pakan yang 
rendah protein dan kaya energi, karena ayam pedaging lebih suka menyimpan 
energi dalam bentuk lemak (Suhaeni, 2007). Saat cuaca panas, ayam berusaha 
untuk tetap dingin dengan bernapas cepat (penting). Perilaku ini dapat 
mengakibatkan peningkatan aliran darah ke organ pernapasan sekaligus 
penurunan aliran darah menuju organ pencernaan, pencernaan dan metabolisme 
terganggu. Banyak nutrisi dalam pakan dibuang dalam bentuk feses karena pakan 
tidak dapat dicerna dengan baik (Ginting, 2020). 
b. Konversi Pakan 
Rasio konversi pakan ialah proporsi ransum yang dikonsumsi terhadap 
pertumbuhan berat tubuh. Jika perbandingan ayam dipanen dalam proporsi besar, 
waktu pemeliharaan yang singkat membuat konversi pakan lebih besar. 
Rendahnya konversi ransum, jumlah ransum yang dibutuhkan untuk membuat 
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satu kilogram daging makin berkurang. Semakin besar konversi ransum maka 
semakin banyak ransum yang terbuang (Woro dkk., 2019). 
Konversi ransum digunakan sebagai ukuran untuk menganalisis efektivitas 
penjatahan dan kualitas pada ransum. Tingkat konversi ialah rasio ransum yang 
tertelan terhadap total berat tubuh selama periode tertentu. Satu unit berat hidup 
atau ransum yang diperlukan guna memproduksi telur dikenal dengan konversi 
ransum. Untuk menambah berat tubuh per satuan berat, maka angka konversi 
ransum yang tinggi menunjukkan bahwa diperlukan ransum yang lebih banyak. 
Kualitas ransum yang baik ditunjukkan dengan nilai konversi yang lebih rendah. 
Saat pakan ayam pedaging dikumpulkan, nilai konversinya kini kurang dari dua 
(Amrullah, 2004). 
Jika menggunakan ayam yang dipanen pada proporsi besar, waktu 
pemeliharaan yang lebih singkat akan membentuk konversi pakan lebih besar. 
Tingkat konversi ransum akan berubah dari periode awal ke periode akhir karena 
setelah berusia empat minggu perkembangan ayam melambat atau mulai 
menurun, sedangkan ransum terus meningkat. Genetika, jenis pakan, kualitas 
pakan, suhu, bahan standar pakan yang dipergunakan serta manajemen pakan 
adalah semua faktor yang mempengaruhi konversi pakan. Jika rasionya besar 
maka konversi pakannya buruk, tetapi jika rasionya kecil maka konversi pakannya 
sangat baik (Rasyaf, 2008). 
Nilai konversi ransum yang layak artinya antara 1,75 hingga 2,00. Variabel 
stres, penyakit, kadar amonia, teknik dan saat pemberian pakan, air, suhu, cahaya, 
kebisingan, bentuk fisik dan variabel antinutrisi semuanya mempengaruhi nilai 
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konversi ransum. Kandungan nutrisi ransum dan tingkat energinya merupakan dua 
faktor yang mempengaruhi konversinya (Amrullah, 2004). 




1 0,80 0,85 
2 1,29 1,05 
3 1,60 1,26 
4 1,88 1,44 
5 2,13 1,61 
Sumber : Cobb Vantress Inc, 2010. 
c. Pertambahan Bobot Badan 
Bobot badan ayam akan naik sebagai akibat dari pemuaian dan pembelahan 
sel. Peningkatan berat otot, berasal dari protein dan air, pertumbuhan tulang, 
meningkatnya jaringan lemak dan meningkatnya volume bulu, kulit dan organ 
dalam adalah empat komponen dasar. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan yaitu galur ayam, jenis kelamin dan keadaan daerah yang baik 
(ransum dan manajemen) (Ginting, 2020). 
Variabel energi dan non-genetik seperti jumlah pakan yang dimakan, iklim, 
atmosfer di dalam kandang dan kesehatan ayam berdampak pada peningkatan 
berat badan. Penimbangan berat badan dilakukan seminggu sekali dan berat badan 
dibagi tujuh untuk mendapatkan pertumbuhan berat badan harian (Rasyaf, 2011). 
Jenis kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, benih dan kualitas pakan, menurut 
Qurniawan (2016), merupakan semua elemen yang mempengaruhi peningkatan 
bobot badan. Menurut Uzer dkk., (2013), peningkatan bobot badan erat kaitannya 
dengan konsumsi pakan dari segi kuantitas dan jika konsumsi pakan terganggu 
maka pertumbuhan akan terhambat. 
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Peningkatan berat badan yang diperoleh ayam selama periode waktu disebut 
sebagai pertumbuhan berat badan. Pertambahan berat badan dicapai dengan 
menimbang ayam secara berkala, seperti sekali sehari, seminggu sekali, sebulan 
sekali atau setahun sekali. Tingkat kenaikan berat badan mingguan tidak konsisten. 
Pertumbuhan ayam pedaging tumbuh setiap minggu hingga mencapai maksimum, 
setelah itu turun (Woro dkk., 2019). Perubahan berat badan mengikuti kurva sigmoid, 
yang naik perlahan, lalu cepat, lalu perlahan lagi atau akhirnya berhenti. Ketika ayam 
mencapai setengah dari berat badan dewasanya, ayam akan mencapai pertumbuhan 
maksimum (gram berat badan setiap hari) (Ginting, 2020). 
Tabel 6. Berat Hidup dan Pertambahan Bobot Badan Broiler 
Usia (Minggu) Berat Hidup (g) 
Pertambahan Bobot 
Badan (g) 
0 42 - 
1 175,40 31,0 
2 486.60 53,7 
3 931,80 70,2 
4 1.467,3 80,4 
5 2.049,2 84,3 
Sumber : Cobb Vantress Inc, 2010. 
Faktor yang menjadi patokan standar produksi ialah peningkatan bobot 
badan (Achmanu dan Muharlien, 2011). Sintesis protein tubuh, yang berasal dari 
ransum protein yang dicerna, menyebabkan pertumbuhan berat badan. Protein 
sebagai pertumbuhan jaringan, protein sebagai kehidupan dasar serta protein 
sebagai pertumbuhan bulu merupakan tiga unsur kebutuhan protein harian untuk 





d. Persentase Karkas 
Perut, kaki, leher, kepala, bulu dan darah diambil dari tubuh ayam pedaging 
setelah disembelih. karkas kosong atau unggas yang telah disembelih dan diambil 
darahnya, organ dalam, kepala dan kaki, dipisahkan dari tubuh yang utuh. Ayam yang 
sudah dipotong kemudian direduksi menjadi bulu, darah, kepala, leher, kaki dan organ 
dalam tidak termasuk jantung, hati dan ampela dikenal sebagai karkas isi. Persentase 
karkas adalah metrik umum untuk mengevaluasi output daging hewan. Pertumbuhan 
komponen karkas dimulai dari pembentukan tulang, kemudian pembentukan otot, 
yang melambat setelah pubertas dan akhirnya pembentukan lemak. Genetika, jenis 
kelamin, fisiologi, umur, bobot badan dan zat gizi pakan merupakan faktor-faktor 
mempengaruhi berat karkas broiler (Ikasari, 2017).  
Dada, paha, punggung dan sayap merupakan empat bagian karkas ayam. Kulit, 
tulang, daging dan jaringan lemak membentuk karkas. Berat karkas dan bobot tubuh 
akhir terkait erat. Sebelum penyembelihan, genetika, spesies, bangsa, jenis ternak, 
jenis kelamin, umur dan pola makan semuanya berdampak pada kualitas karkas. 
Karkas (daging) merupakan tujuan utama peternakan ayam pedaging, sedangkan 
lemak karkas ialah produk samping maupun limbah di rumah potong ayam (RPA). 
Karkas adalah ayam yang telah dikeluarkan dari karkas isinya, meliputi kepala, cakar 
dan jeroan (hati, jantung, ginjal, ampela dan usus). Berat karkas yaitu representasi 
dari output daging ayam dan pengukurannya merupakan aspek penting dalam 
mengukur produktivitas ternak. Tingginya bobot karkas, semakin besar keuntungan 
peternak (Pradana dkk., 2015). 
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Proporsi karkas sebanding dengan jenis kelamin, umur serta berat tubuh. 
Peningkatan karkas sejalan bertambahnya usia dan berat tubuh ayam. Secara umum, 
peningkatan bobot badan pada ayam disertai dengan penurunan kandungan lemak 
perut, sehingga output daging meningkat. Bangsa, jenis kelamin, umur, berat badan, 
hormon dan pola makan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi karkas. 
Perubahan organ tubuh, khususnya peningkatan lemak karkas, mengubah bobot 
karkas seiring bertambahnya usia (Pradana dkk., 2015). 
Karkas broiler terbagi menjadi karkas segar (diproses tidak lebih dari enam jam 
dan belum mengalami perlakuan lebih lanjut), karkas segar dingin (langsung 
didinginkan, lalu diproses hingga suhu daging mencapai  4-5°C) dan karkas beku 
(mengalami proses pembekuan cepat atau lambat dengan suhu penyimpanan antara -
4°C hingga -4°C) (Ikasari, 2017). 
Broiler juga dapat dibeli sebagai potongan komersial, paha 10%, sayap 15%, 
betis 17% dan dada 30% dari berat karkas. Berat dada dan punggung dipotong 
menjadi 2, menghasilkan sepuluh potong karkas komersial. Berat karkas bervariasi 
menurut usia, dengan bobot karkas rata-rata 1,995 g dan proporsi bagian karkas 
sebesar 4,3 persen lemak perut, 9,6 persen sayap, 13,0 persen betis, 16,6 persen paha, 
34,2 persen dada bertulang dan dada tanpa tulang 22,6 persen pada delapan minggu 
(Pradana dkk., 2015). 
Persentase karkas kecil pengaruhnya terhadap kualitas karkas, tetapi berpengaruh 
signifikan terhadap performans ternak sebelum dipotong. Konsumen akan menilai 
karkas berdasarkan performans ternak yang masih hidup. Proporsi pembelian karkas 
terlalu tinggi, misalnya hanya 1%, konformasi tubuh serta derajat obesitas merupakan 
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faktor yang mempengaruhi persentase karkas yang dibeli. ternak yang gemuk memiliki 
persentase karkas yang tinggi dan tebal (Pradana dkk., 2015). 
6. Income Over Feed Cost 
Keuntungan yang dihasilkan dari selisih dengan pendapatan penjualan per 
ekor ayam dan biaya rataan penggunaan ransum per ekor dikenal sebagai income 
over feed cost (IOFC). Total IOFC terdiri atas pendapatan dihitung hanya untuk 
biaya ransum tanpa membedakan sumber pendapatan lain, serta biaya yang 
dihitung semata-mata sebagai pendapatan dari penjualan. Rumus total 
pendapatan-pengeluaran pakan digunakan untuk menentukan IOFC. Pengeluaran 
pakan sekitar 60-70 persen dibutuhkan dalam industri peternakan unggas. Nilai 
yang tinggi ini memerlukan efisiensi pakan yang baik untuk mencapai pendapatan 
yang tinggi di atas biaya pakan (Indra, 2015). 
Bobot badan akhir, konsumsi pakan, harga pakan dan harga jual ayam 
pedaging semuanya mempengaruhi nilai income over feed cost (IOFC). Perbedaan 
yang nyata atau sedikit antara penjualan ayam dengan total biaya ransum yang 
dikeluarkan selama pemeliharaan menyebabkan nilai IOFC (Anggitasari, 2016). 
Semakin baik perawatannya, semakin besar nilai IOFC, karena semakin tinggi 
IOFC, semakin besar keuntungannya. Jika nilai IOFC lebih turun, keuntungan 
akan berkurang (Muzi, 2014). 
Keuntungan yang didapat dari penjualan sekor ayam pada akhir penelitian 
dikurangi pengeluaran rataan seekor ayam saat percobaan digunakan untuk 
menghitung pendapatan atas biaya pakan. Hasil perhitungan pendapatan adalah 
(produksi ayam pedaging per kg dikalikan harga ayam pedaging per kg). Biaya 
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ransum ditentukan dengan mengalikan jumlah kalori yang dikonsumsi dengan 
jumlah kalori (konsumsi ransum dikalikan dengan harga ransum perlakuan). Hasil 
perhitungan pendapatan dikurangi biaya ransum adalah pendapatan atas biaya 
pakan (Surtina dan Sari, 2020). 
C. Kajian Terdahulu 
 Adapun penelitian sebelumnya yang meneliti terkait hal yang saya teliti 
yaitu sebagai berikut: 
 Noferdiman, (2011), pada penelitiannya tentang “Penggunaan Bungkil Inti 
Sawit Fermentasi oleh Jamur Pleurotus ostreatus dalam Ransum terhadap 
Performans Broiler”, berusaha untuk menyelidiki dampak bungkil inti sawit 
(BISF) dengan jamur Pleurotus ostreatus dalam pakan terhadap kinerja ayam 
pedaging. Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima 
ulangan digunakan dalam penelitian ini. P0: tidak ada BISF dalam ransum, P1: 
sepuluh persen BISF dalam ransum, P2: dua puluh persen BISF dalam ransum 
dan P3: tiga puluh persen BISF dalam ransum adalah perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian ini. Konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 
ransum, bobot potong, bobot karkas relatif dan bobot lemak perut relatif 
merupakan karakteristik yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan 
yang signifikan (P<0,01) dalam asupan ransum, peningkatan bobot badan, bobot 
potong, bobot karkas relatif dan bobot lemak perut relatif ketika BISF dimasukkan 
dalam pakan komersial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bungkil inti 
sawit fermentasi (BISF) dapat digunakan hingga 20% dari waktu dalam ransum 
tanpa mempengaruhi kinerja ayam pedaging. 
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 Ikhwan dkk., (2016), pada penelitiannya tentang “Penurunan Kadar Amonia 
Feses Ayam Pedaging Menggunakan Probiotik Bungkil Inti Sawit dengan 
Inokulum Bakteri Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus bulgaricus dan 
Bacillus cereus”. Karena kandang terletak di dekat daerah pemukiman, emisi amonia 
dari kotoran di kandang ayam pedaging menimbulkan kekhawatiran dan menjadi 
sumber masalah pernapasan bagi orang-orang di sekitarnya. Isolat bakteri penghasil 
asam yang dikombinasikan dengan prebiotik dari bungkil inti sawit (BIS) dapat 
digunakan sebagai agen bioremediasi pada feses ayam untuk meminimalkan emisi 
amonia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk 
bioteknologi yang dapat digunakan untuk meminimalkan emisi amonia di peternakan 
ayam pedaging. Tiga isolat bakteri, Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus 
bulgaricus dan Bacillus cereus, digunakan untuk memfermentasi BIS selama 48 jam 
pada suhu 38°C sebagai terapi. Setelah itu, produk fermentasi disuntikkan ke dalam 
feses pada konsentrasi 8 persen (b/b) dan diinkubasi selama 48 jam. Jumlah 
ammonia, pH dan mikroba dalam tinja diukur setelah 24 dan 48 jam inkubasi. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar amoniak dan perubahan pH yang 
signifikan antara kontrol dan semua perlakuan, tetapi tidak ada perbedaan yang nyata 
antara perlakuan isolat bakteri. Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus bulgaricus, 
dan Bacillus cereus mengurangi kadar amonia masing-masing sebesar 92,89 persen, 
98,78 persen dan 98,56 persen, setelah masa inkubasi 24 jam, dan 90,67 persen, 89,60 




 Sinurat, (2012), pada penelitiannya tentang “Teknologi Pemanfaatan Hasil 
Samping Industri Sawit Untuk Meningkatkan Ketersediaan Bahan Pakan Unggas 
Nasional”. Dalam bisnis perunggasan, pakan merupakan komponen produksi yang 
paling mahal. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan 
profitabilitas sektor ini. Salah satunya adalah pemanfaatan komponen pakan 
standar seperti bungkil inti sawit, lumpur sawit (solid decanter) dan fase berat 
padat dari industri minyak sawit (SHP). Dua juta ton bungkil inti sawit, dua juta 
ton lumpur kelapa sawit kering dan empat juta ton SHP kering diproduksi di 
Indonesia pada tahun 2007. Proses biofermentasi dan enzimatik adalah dua 
teknologi yang dikembangkan untuk meningkatkan kandungan nutrisi dan 
membatasi penggunaan. produk sampingan dari industri kelapa sawit. Bio 
fermentasi Aspergillus niger. Fermentasi Aspergillus niger dapat meningkatkan 
kandungan protein dan metabolisme energi sekaligus menurunkan kadar serat 
kasar. Ransum ayam pedaging, ayam petelur, ayam kampung dan itik semuanya 
telah dicoba dengan produk fermentasi. Teknologi enzimatik dapat membuat SHP 
dan bungkil inti sawit lebih mudah dicerna, sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
jumlah yang lebih besar. Teknologi ini harus dikembangkan untuk meningkatkan 
ketersediaan komponen pakan ayam di dalam negeri dan meminimalkan 
kebutuhan bahan pakan impor. Untuk menerapkan teknologi yang telah 
dikembangkan, lembaga penelitian dan industri harus bekerja sama untuk 
mengembangkan kebijakan yang konsisten. Dengan meningkatkan kualitas 
produk sampingan sektor kelapa sawit, pemerintah dapat mendorong pelaku usaha 
kelapa sawit untuk berperan dalam memproduksi bahan pakan. 
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D. Kerangka Penelitian 
Ayam pedaging merupakan jenis ayam pedaging yang dirancang khusus 
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani karena perkembangannya yang pesat 
dan mampu menghasilkan bobot badan yang tinggi dengan masa panen yang 
singkat. Pakan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam setiap 
perusahaan, khususnya perunggasan. Karena pakan menyumbang 60-70 persen 
dari biaya produksi, ini adalah salah satu aspek terpenting dalam menentukan 
profitabilitas operasi peternakan. Peternak harus dapat memanfaatkan 
ketersediaan komponen pakan yang ada saat ini tanpa mengorbankan kualitas 
bahan pakan tersebut guna menekan biaya produksi. 
Bungkil inti sawit dapat digunakan sebagai sumber energi atau protein dalam 
pakan ternak. Penggunaannya dalam pakan ayam terbatas, namun karena kandungan 
serat kasarnya yang tinggi (21,7%), yang meliputi hemiselulosa, serta kandungan 
asam amino dan kecernaannya yang buruk. Jumlah maksimum bungkil inti sawit 
yang dapat digunakan dalam kombinasi pakan unggas bervariasi, mulai dari 5-10% 
untuk ransum ayam pedaging hingga 20-25% untuk pakan ayam petelur. Dengan 
batasan tersebut maka dilakukan proses fermentasi bungkil inti sawit guna 
meningkatkan kandungan nutrisi dan mengurangi kandungan serat kasar dalam bahan 
pakan tersebut, sehingga jumlah penggunaannya dapat ditingkatkan. Bungkil inti 
sawit yang difermentasi ini juga diprediksi dapat menggantikan dedak padi yang 




Penggunaan kencur yang merupakan tanaman jenis ginseng, diharapkan 
dapat menambah nafsu makan broiler terhadap ransum yang menggunakan 
bungkil inti sawit, sehingga performa broiler tersebut meningkat dan dapat 
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A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021 bertempat di 
Desa Tanakaraeng, Kec. Manuju, Kab. Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Materi Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ember, fitting lampu, 
gasolek, kabel, kandang litter yang memiliki sekat, lampu 15 watt, meteran, spray 
gun, tabung gas 3 kg, tempat minum, tempat pakan, terpal dan timbangan digital.  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah air, aktivator 
(Lactobacillus sp., Azotobacter sp., Streptomyces sp., Saccharomyces sp., Aspergillus 
sp. dan Trichoderma sp.), bekatul (dedak halus), bungkil inti sawit, day old chick 
(DOC), desinfektan (Destan), jagung, kantong plastik, kertas koran, konsentrat 
CAB parama, molasses, pakan komersil BP-11, sekam padi dan tepung kencur. 
C. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
prosedur eksperimental, yaitu pendekatan untuk menentukan pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap orang lain dalam lingkungan yang terkendali. 
D. Prosedur Penelitian  
1. Rancangan penelitian  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 
perlakuan dan empat ulangan, dengan dua ekor ayam pedaging pada setiap 




R0 =  Ransum Basal + 0,16 % Tepung Kencur 
R1 = Ransum Basal + 10% BIS + 0,16% Tepung Kencur 
R2 = Ransum Basal + 10% BISF + 0,16% Tepung Kencur 
R3 = Ransum Basal + 15% BISF + 0,16% Tepung Kencur 
R4 = Ransum Basal + 20% BISF + 0,16% Tepung Kencur 
2. Tahap Persiapan 
a. Fermentasi Bungkil Inti Sawit 
Pembuatan bungkil inti sawit fermentasi 1000 g mengacu kepada Manin 
dkk., (2012) yang dimodifikasi, yaitu bungkil inti sawit ditimbang 1000 g, air 
sebanyak 200 mL, 2 mL aktivator dan 2 mL molasses. Memasukkan bungkil inti 
sawit sebanyak 1000 g ke dalam baskom. Homogenkan 200 mL air dengan 2 mL 
aktivator dan molasses, lalu campurkan dengan bungkil inti sawit. Setelah bahan 
dicampurkan, bahan dimasukkan ke dalam kantong plastik kemudian ikat rapat 
hingga tidak ada udara didalamnya (Anaerob), lalu simpan pada suhu ruangan 
selama 3 hari. Setelah 3 hari proses fermentasi, bungkil inti sawit dikeringkan 
dalam oven dengan suhu 40
o
C hingga kering. Kandungan mikroorganisme dalam 
aktivator yang digunakan yaitu  Lactobacillus sp., Azotobacter sp., Streptomyces 
sp., Saccharomyces sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 
b. Kandang 
Pemeliharaan broiler dilakukan selama 30 hari, mula-mula kandang 
didesinfeksi menggunakan destan. Sebelum day old chick (DOC) yang berusia satu 
hari dimasukkan ke dalam unit percobaan, terlebih dahulu day old chick (DOC) 




senyaman mungkin yang terdiri dari tirai yang dibuat menggunakan terpal, gasolek 
serta lampu 15 watt sebanyak 4 buah. Hal itu dilakukan agar suhu pada kandang 
dapat terjaga sehingga day old chick (DOC) tetap merasa hangat walaupun terpisah 
dari induknya. Litter atau alas kandang memakai sekam padi dengan ketebalan 8-12 
cm yang kemudian lapisi menggunakan kertas roll di permukaan sekam padi agar 
day old chick (DOC) tidak memakannya. 
Setelah masa brooding, pada siang hari tirai mulai dinaikkan agar broiler 
mendapatkan cahaya  matahari serta sirkulasi udara di dalam kandang dapat terganti. 
Pada saat itu, 40 ekor ayam pedaging berada pada 20 unit percobaan dengan panjang 
80 cm, tinggi 60 cm dan lebar 60 cm. Setiap unit percobaan memiliki dua ayam 
pedaging, wadah pakan tiga kilogram dan wadah minum satu liter. 
c. Pakan dan Air Minum 
Campuran pakan pada penelitian ini merupakan ransum basal (konsentrat, 
jagung dan bekatul) ditambahkan bungkil inti sawit, yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan ayam per hari. Pakan diberikan sebanyak dua kali sehari, yaitu pada pagi 
hari dan sore hari, pada air minum diberikan secara terus menerus.  
Pakan yang diberikan adalah pakan konsentrat dengan komposisi bahan 
adalah soya bean meal (SBM)/bungkil kedelai, meat and bone meal 
(MBM)/tepung daging dan tulang, corn gluten meal (CGM)/minyak jagung, palm 
oil/minyak sawit, asam amino esensial, mineral esensial, premix dan vitamin, 
kemudian akan diformulasikan dengan bekatul (dedak halus), jagung dan bungkil 




Berikut komposisi ransum, nilai zat gizi bahan pakan dan nilai zat gizi 
ransum perlakuan penelitian: 





















2.700 3.350 3.086 2.550 2.087 
2 PK (%) 38,50 8,00 10,46 15,76 19,87 
3 LK (%) 3,00 3,80 8,46 9,20 12,98 
4 SK (%) 7,00 2,20 7,53 32,23 48,86 
5 Kalsium (%) 3,00 0,02 0,04 0,35 0,35 
6 Phospor (%) 1,00 0,28 0,60 0,88 0,59 
7 Abu (%) 15,00 0,76 7,88 4,05 3,68 
Sumber: 
*







Tabel 8. Susunan Ransum Penelitian 
No Bahan Pakan 
Perlakuan  (%) 
R0 R1 R2 R3 R4 
1 Konsentrat 40 40 40 40 40 
2 Jagung 50 50 40 40 40 
3 Bekatul 10 0 10 5 0 
4 BIS 0 10 0 0 0 
5 BISF 0 0 10 15 20 
Total 100 100 100 100 100 
   

















R0 7,67 20,45 4,65 3,95 3.063,60 1,21 0,60 
R1 7,25 21,39 8,79 4,40 2.963,70 1,25 0,60 
R2 7,86 21,63 9,32 4,86 2.937,30 1,25 0,63 
R3 7,65 22,10 11,39 5,09 2.887,35 1,26 0,63 
R4 7,44 22,57 13,45 5,32 2.837,40 1,28 0,63 










3. Tahap Pelaksanaan 
Pemeliharaan broiler dilaksanakan selama 30 hari. Pada usia 1-7 hari day 
old chick (DOC) berada pada fase brooding, pada fase ini day old chick (DOC) 
masih membutuhkan indukan atau penghangat buatan (gasolek dan lampu) untuk 
mencapai pertumbuhan yang optimal. Gasolek akan dinyalakan pada malam hari 
dan akan dinyalakan pada siang hari apabila cuaca dingin (hujan), sedangkan 
pencahayaan pada fase brooding dilakukan selama 23 jam, di malam hari pukul 
23.00-24.00 WITA penerangan atau lampu dimatikan bertujuan untuk 
merangsang hormon pertumbuhan. Pada fase brooding, day old chick (DOC) ini 
diberikan pakan komersial (BP-11), pemberian pakan dan air minum pada fase ini 
secara terus menerus. 
Broiler diberikan ransum perlakuan setelah fase brooding, antara usia 8 
sampai 30 hari (sampai panen). Pakan diberikan dua kali sehari, di pagi hari pada 
06.00 WITA, lalu di sore hari pada 16.00 WITA, serta air minum diberikan secara 
terus menerus selama periode tersebut. Ayam tidak lagi menggunakan gasolek 
sebagai pemanas pada fase ini, melainkan memilih lampu untuk memungkinkan 
ayam menyesuaikan diri. Penerangan menyala selama 16 jam selama periode ini 
dan penerangan atau lampu dimatikan sekitar pukul 22.00-05.00 WITA pada 
malam hari. 
Pemberian vitamin (vita stress) melalui air minum dilaksanakan pada pagi 
hari ketika broiler sudah dimasukkan ke dalam unit percobaan dengan dosis satu 
gram vita stress dilarutkan dengan satu liter air. Hal ini dilakukan setelah ayam 




pemulihan setelah ayam sakit, pemberian vita stress dilakukan selama tujuh hari 
berturut-turut. Pengendalian penyakit dengan menjaga kebersihan sekitar kandang 
sehingga terhindar dari bibit penyakit yang akan membahayakan ternak. 
E. Parameter yang Diukur 
1. Pertambahan Bobot Badan 
 Pertambahan bobot badan diperkirakan dengan mengurangkan berat badan 
akhir minggu dari berat badan minggu sebelumnya. Seminggu sekali ayam 
ditimbang. Rumus pertambahan berat badan (PBB) adalah sebagai berikut 
menurut Mirnawati dkk. (2012) : 
PBB = Bobot Badan Akhir – Bobot Badan Awal 
2. Konsumsi Ransum 
 Jumlah ransum yang diberikan dikurangi dari sisa ransum untuk menghitung 
konsumsi ransum (g/ekor). Seminggu sekali konsumsi ransum diukur. Rumus 
konsumsi ransum menurut Mirnawati dkk. (2012), adalah sebagai berikut: 
Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) = Jumlah Ransum – Sisa Ransum  
3. Konversi Ransum 
 Dengan membagi konsumsi ransum dengan pertumbuhan berat badan, konversi 
ransum dihitung. Rumus konversi ransum adalah sebagai berikut, menurut Mirnawati 
dkk. (2012): 







4. Persentase Karkas 
 Dengan membagi berat karkas dengan berat hidup ayam dan dikalikan 
dengan 100 persen, persentase karkas dihitung. Perhitungan persentase karkas 
menurut Mirnawati dkk. (2012), adalah sebagai berikut: 
Persentase karkas =  × 100 % 
Bobot setiap bagian karkas yang terdiri dari paha, dada, sayap dan 
punggung dibandingkan dengan bobot karkas (g) dikalikan 100 persen untuk 
menghasilkan persentase bagian karkas (%) (Nirwana, 2011): 
Persentase bagian-bagian karkas =  × 100% 
5. Income Over Feed Cost 
Keuntungan yang diperoleh dari penjualan satu ekor ayam pada akhir 
penelitian dikurangi pengeluaran rata-rata satu ekor ayam selama uji coba 
digunakan untuk menghitung income over feed cost (Surtina dan Sari, 2020). 
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung income over feed cost: 
Income over feed  cost = Pendapatan – Pengeluaran. 
Keterangan : 
 Pendapatan = Harga Jual Ayam Per kg (Rp) × Bobot Akhir Ayam (kg) 
Pengeluaran = Konsumsi Ransum (kg) × Harga Ransum Perlakuan (Rp) 
 
F. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran dianalisis dengan menggunakan 
analisis varians berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jika terdapat 




uji beda nyata terkecil (BNT) (Kusnandar, 2004). Adapun rumus matematikanya 
adalah sebagai berikut : 
Analisis varians berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) digunakan untuk 
menilai data yang diterima dari hasil pengukuran. Uji beda nyata terkecil (BNT) 
akan digunakan jika terdapat perbedaan yang bermakna pada perlakuan yang 
diberikan (Kusnandar, 2004). Berikut ini adalah rumus matematikanya: 
Yij = μ + тi + εij 
Keterangan :  
Yij = Hasil pengamatan dari perubah pada penggunaan bungkil inti sawit  
µ = Rata-rata pengamatan 
тi = Pengaruh perlakuan i 
εij = Error/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 
G. Hipotesis 
Berikut ini adalah hipotesis penelitian: 
H0 = Pemberian bungkil inti sawit (palm kernel meal) dalam ransum tidak 
berpengaruh nyata terhadap performa dan income over feed cost broiler. 
H1 =  Pemberian bungkil inti sawit (palm kernel meal) dalam ransum minimal 
terdapat satu perlakuan berpengaruh nyata terhadap performa dan income 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Performa Broiler 
Hasil penelitian yang diperoleh untuk mengetahui performa dan income over 
feed cost broiler yang diberikan bungkil inti sawit (palm kernel meal) dengan 
pemberian ransum yang berbeda dalam memperbaiki performa broiler diperoleh hasil 
perlakuan pada Tabel 10 dan Tabel 11 yaitu sebagai berikut: 






R0 R1 R2 R3 R4 
KR 
(g/ekor/minggu) 
623,19±52,55 593,27±59,52 614,88±29,39 592,90±40,21 616,79±21,40 P>0,05 
PBB 
(g/ekor/minggu) 
363,46±28,01 327,96±11,33 351,13±25,34 319,63±25,21 333,00±10,20 P>0,05 
KVR 1,75±0,07 1,81±0,18 1,79±0,07 1,87±0,02 1,86±0,03 P>0,05 
Keterangan : Konsumsi Ransum (KR), Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan Konversi Ransum 
(KVR). R0 (Ransum Basal + 0,16% Tepung Kencur), R1 (Ransum Basal + 10% BIS + 
0,16% Tepung Kencur), R2 (Ransum Basal + 10% BISF + 0,16% Tepung Kencur), R3 
(Ransum Basal + 15% BISF + 0,16% Tepung Kencur) dan R4 (Ransum Basal + 20% 
BISF + 0,16% Tepung Kencur). 
 
1. Konsumsi Ransum 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai konsumsi ransum maksimum diberikan pada 
bungkil inti sawit (BIS), perlakuan R0 memiliki rataan 623,19 g/ekor/minggu, 
sedangkan nilai konsumsi ransum minimum diberikan yaitu perlakuan R3 memiliki 
rataan 592,90 g/ekor/minggu. Rendahnya palatabilitas maupun bentuk fisik ransum 
perlakuan bersumber dari bungkil inti sawit (BIS) fermentasi dan belum difermentasi 
berdampak pada konsumsi ransum ini, sehingga konsumsi ransum perlakuan R1, R2, 
R3 dan R4 memiliki nilai yang relatif rendah dibanding perlakuan R0. Aroma bahan 




unsur yang mempengaruhi palatabilitas BIS, perlakuan yang mengandung bungkil inti 
sawit (BIS) perlakuan R1, R2, R3 dan R4 relatif tengik daripada ransum perlakuan R0. 
Ransum yang berbentuk crumble lebih banyak dikonsumsi dibandingkan ransum 
dalam bentuk mash, ini artinya ransum yang persentase jagungnya tinggi, lebih banyak 
dikonsumsi oleh broiler. Hal ini sejalan dengan pemikiran Nurullah (2019), bahwa 
berbagai faktor mempengaruhi hubungan antara pakan dan palatabilitas, salah satunya 
adalah aroma bahan pakan. Jumlah ransum yang dikonsumsi juga dipengaruhi oleh 
bentuk fisik pakan, ayam lebih suka remahan dan pelet. 
Hasil analisis ragam menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05), namun 
perlakuan R4 (20% BISF) memiliki kandungan energi paling rendah tetapi nilai 
konsumsinya tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan bungkil inti sawit (BIS). Hal 
ini berkaitan dengan pendapat Herlina dkk., (2015), bahwa untuk setiap perbedaan 
energi ransum 50 kkal, konsumsi ransum akan naik atau turun sebesar 1g (rendahnya 
kandungan energi ransum, akan meningkatkan konsumsi ransum). 
2. Pertambahan Bobot Badan 
Berdasarkan penelitian ini, perlakuan R0 (ransum kontrol) memiliki pertambahan 
bobot badan ayam broiler terbesar dari semua perlakuan, dengan rata-rata kenaikan 
363,46 g/ekor/minggu. Dengan rata-rata kenaikan 319,63 g/ekor/minggu, R3 memiliki 
peningkatan terkecil. Pertambahan bobot badan broiler sebanding pada konsumsi 
ransum, artinya semakin besar nilai konsumsi ransum maka semakin tinggi juga nilai 
pertambahan bobot badan yang diperoleh, begitupun sebaliknya jika nilai konsumsi 
ransum rendah, akibatnya pertambahan bobot badan juga rendah. Hal ini sejalan 




pakan, dalam hal jumlah yang berhubungan dengan asupan pakan dan jika 
terganggunya konsumsi pakan akan menghambat pertumbuhan. 
Walaupun hasil sidik ragam tidak berbeda nyata (P>0,05), tapi perlakuan R2 
(10% BISF) memiliki nilai pertambahan bobot badan relatif tinggi daripada 
perlakuan yang diberikan bungkil inti sawit (BIS) lain (R3 dan R4), karena 
kandungan serat kasarnya lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan R3 dan 
R4. Meskipun kadar protein kasar pada perlakuan R3 dan R4 relatif rendah 
daripada perlakuan R2, namun kandungan serat kasarnya juga lebih tinggi. 
Tingginya kadar serat kasar dalam ransum akan mempengaruhi daya cerna dan 
adsorpsi protein pada usus kurang efektif, sehingga protein dalam pakan tidak 
terserap secara efisien oleh organisme dan akan dikeluarkan bersama dengan 
feses, yang menyebabkan penyerapan protein untuk disintesis menjadi daging 
terhambat sehingga pertumbuhan broiler juga lambat. Hal ini sejalan dengan 
Prawitasari dkk., (2012), bahwa besarnya kadar serat kasar dalam komponen 
pakan, membuat kecernaan pakan menurun, sehingga ayam tidak dapat mencerna 
protein yang ada dalam pakan dengan baik. 
3. Konversi Ransum 
Berdasarkan penelitian ini, perlakuan R0 (ransum kontrol) memiliki konversi 
ransum terendah memiliki rataan 1,75, sedangkan perlakuan R3 memiliki konversi 
ransum tertinggi dengan rata-rata 1,87. Rendahnya nilai konversi ransum, membuat 
efektivitas konsumsi ransum untuk pertambahan ayam pedaging, begitupun jika 
tingginya nilai konversi ransum akan mengurangi efisiensi konsumsi ransum untuk 




rendahnya konversi ransum menunjukkan penurunan jumlah ransum yang dibutuhkan 
untuk memperoleh satu kilogram daging. Besarnya konversi ransum, membuat 
penggunaan ransum boros. 
Hasil analisis ragam menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
konversi ransum. Perlakuan R2 (10% BISF) bisa memperbaiki konversi ransum 
broiler, karena nilai konversi ransum hampir sama dengan perlakuan R0 (ransum 
kontrol) dan lebih rendah dari perlakuan R1 (10% BIS) yaitu 1,79. Angka tersebut 
lebih besar dari penelitian Mirnawati dkk. (2012), menemukan nilai konversi rata-rata 
1,59-1,65 untuk ransum broiler. Berkaitan dengan peningkatan bobot badan dan 
konsumsi ransum, yang menunjukkan nilai yang tidak jauh berbeda dengan pasokan 
bungkil inti sawit (BIS), yang menunjukkan bahwa nilai konversi ransum 
mencerminkan hal tersebut. Hal ini sesuai dengan kesimpulan Siregar (2010), bahwa 
nilai konversi ransum tidak banyak berubah dari jumlah konsumsi ransum dan 
pertumbuhan bobot badan dengan hasil tidak berbeda nyata. 
Tabel 11. Nilai Rataan Persentase Karkas, Persentase Dada, Persentase Paha, 





R0 R1 R2 R3 R4 
PK (%) 66,83±0,43 68,84±2,77 66,74±3,30 66,61±0,87 67,52±2,40 P>0,05 












PS (%) 10,95±0,43 10,82±2,77 11,41±3,30 11,62±0,87 11,29±2,40 P>0,05 
PPG (%) 19,61±3,21 18,98±1,79 18,87±1,02 21,49±2,29 20,63±1,39 P>0,05 
Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan perlakuan berbeda nyata 
(P<0,05). Persentase Karkas (PK), Persentase Dada (PD), Persentase Paha (PP), 
Persentase Sayap (PS) dan Persentase Punggung (PPG). R0 (Ransum Basal + 0.16% 
Tepung Kencur), R1 (Ransum Basal + 10% BIS + 0,16% Tepung Kencur), R2 (Ransum 
Basal + 10% BISF + 0,16% Tepung Kencur), R3 (Ransum Basal + 15% BISF + 0,16% 





4. Persentase Karkas 
Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai persentase karkas tertinggi pada 
pemberian bungkil inti sawit (BIS) yaitu, pada perlakuan R1 dengan nilai rataan 
68,84 %, sedangkan perlakuan R3 dengan nilai rataan 66,61% merupakan nilai 
persentase karkas terendah. Persentase karkas berbanding lurus dengan bobot 
hidup broiler, sehingga jika berat hidup tinggi maka berat karkas akan tinggi, 
begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai Pradana dkk. (2015), peningkatan karkas 
seiring dengan peningkatan berat hidup. Secara umum, peningkatan bobot badan 
pada ayam disertai dengan penurunan kandungan lemak perut, sehingga output 
daging meningkat.  
Hasil analisis ragam tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase 
karkas. Perlakuan menggunakan bungkil inti sawit (BIS) fermentasi maupun tidak 
difermentasi mampu memperbaiki persentase karkas broiler. Hal ini karena 
memiliki nilai rata-rata persentase karkas yang relatif sama yaitu, berkisar antara 
66-68,84%, nilai rata-rata persentase karkas relatif normal. Hal tersebut sesuai 
Noferdiman (2011), bahwa persentase karkas broiler dengan penggunaan BISF 
dalam ransum sebesar 10-30%, menghasilkan nilai rataan sebesar 66-70,42%. 
5. Persentase Dada 
Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai persentase dada tertinggi pada pemberian 
bungkil inti sawit (BIS) yaitu pada perlakuan R3 dengan nilai rataan 38,17%, 
sedangkan nilai persentase dada terendah pada perlakuan R0 dengan nilai rataan 
35,77%. Dikarenakan kadar nutrisi dalam ransum perlakuan mengandung bungkil inti 




tinggi yang menyebabkan nilai persentase karkas bagian dada juga relatif besar. Hal ini 
sejalan dengan Widiyawati dkk. (2020), bahwa ada kecenderungan peningkatan bobot 
karkas dada komersil disebabkan banyak mengandung jaringan otot yang 
perkembangannya lebih dipengaruhi oleh zat gizi berupa protein. 
Hasil analisis ragam tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase dada. 
Ransum perlakuan mengandung bungkil inti sawit fermentasi (BISF) relatif tinggi 
daripada perlakuan R0 (ransum kontrol) dan R1 (10% BIS) yaitu, dengan nilai 
rataan yang relatif sama antara 36-38%. Nilai persentase karkas bagian dada ini 
lebih tinggi dari penelitian Primasanti dkk., (2014), bahwa karkas ayam pedaging 
berumur 35 hari menyumbang 30% dari total bobot hidup. 
6. Persentase Paha 
Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai persentase paha tertinggi pada pemberian 
bungkil inti sawit (BIS) dan tepung kencur yaitu pada perlakuan R0 dengan nilai rataan 
32,72 %, sedangkan nilai persentase paha terendah pada perlakuan R4 dengan nilai 
rataan 29,07%. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) atau uji LSD mengungkapkan 
bahwa perlakuan R0 berbeda nyata (P<0,05) dari perlakuan R3 dan R4. Demikian pula, 
perlakuan R2 berbeda nyata (P<0,05) dari perlakuan R3 dan R4, sedangkan perlakuan 
R1, R3 dan R4 tidak ada perbedaan. Dengan nilai rata-rata 32,46 persen, perlakuan R3 
(15% BISF) nilai persentase paha tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan R1 
dan R4 pada penelitian ini. Angka persentase paha penelitian ini masih tergolong 
normal dan lebih tinggi dari penelitian Mianty dkk., (2020), bahwa rataan nilai 




Pada penelitian ini perlakuan R3 (15% BISF) dan R4 (20% BISF) tidak 
mempengaruhi persentase paha dibandingkan ransum kontrol. Dikarenakan 
kandungan kalsium dan fosfor yang tinggi pada ransum perlakuan R3 (15% BISF) 
dan R4 (20% BISF) yang berperan dalam pembentukan tulang. Pertumbuhan 
tulang yang tinggi akan mempengaruhi pertumbuhan daging, artinya dalam 
perlakuan R3 (15% BISF) dan R4 (20% BISF) mengalami pertumbuhan tulang 
yang tinggi dibandingkan dengan daging karkas bagian paha. Hal sesuai dengan 
Maghfiroh dkk., (2014), kalsium dan fosfor memiliki karakteristik dinamis, 
artinya keduanya dapat diproduksi kemudian diabsorpsi, sehingga memainkan 
peran penting dalam perkembangan tulang. Siahaan dkk., (2012), kalsium dalam 
ransum diserap menuju aliran darah dan menghasilkan ion-ion bebas, yang 
mengikat protein yang selanjutnya ion-ion yang tidak larut tersebut ditransfer 
untuk perkembangan tulang dan daging melalui usus halus. 
7. Persentase Sayap 
Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai persentase sayap tertinggi pada 
pemberian bungkil inti sawit (BIS) yaitu, pada perlakuan R3 dengan nilai rataan 
11.62 %, sedangkan nilai persentase sayap terendah pada perlakuan R1 dengan nilai 
rataan 10.82 %. Pada penelitian ini ransum perlakuan yang mengandung bungkil inti 
sawit fermentasi (BISF) relatif sama yaitu, berkisar 11%. Nilai rataan penelitian 
masih tergolong normal dan sejalan dengan penelitian Mianty dkk., (2020), bahwa 





Hasil analisis ragam tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase 
sayap. Sayap merupakan bagian karkas yang memiliki banyak jaringan tulang 
daripada jaringan otot, memungkinkan mineral dalam makanan memiliki dampak 
yang lebih besar pada pertumbuhan. Pada penelitian ini ransum perlakuan yang 
menggunakan campuran bungkil inti sawit (BIS) memiliki kandungan mineral 
lebih tinggi dibandingkan ransum kontrol, yang berpengaruh pada persentase 
karkas broiler. Hal ini mendukung kesimpulan Antarani dkk. (2015), bahwa 
perlakuan tidak berpengaruh terhadap proporsi karkas sayap, kemungkinan nilai 
mineral (kalsium) di setiap ransum perlakuan relatif sama. Pembentukan tulang 
ayam pedaging bergantung pada mineral dan proporsi sayap yang tinggi dan 
rendah juga didasarkan oleh tulang. Tingginya proporsi sayap, akan meningkat 
pula berat tulang sayap, begitupun sebaliknya.  
8. Persentase Punggung 
Berdasarkan penelitian ini, angka persentase punggung tertinggi pada 
pemberian bungkil inti sawit (BIS) yaitu pada perlakuan R3 dengan nilai rataan 
21,49%, sedangkan yang terendah pada perlakuan R2 dengan nilai rataan 18,87%. 
Perlakuan R3 (15% BISF) dan R4 (20% BISF) memiliki nilai rataan persentase 
punggung yang paling tinggi dan relatif sama yaitu, R3 (21,49%) dan R4 (20,63%), 
nilai tersebut tergolong normal serta sesuai dengan penelitian Antarani dkk., (2015), 
bahwa dalam penelitian ini proporsi punggung adalah 19,68-22,71 persen. 
Hasil analisis ragam tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase punggung. 
Perlakuan yang menggunakan bungkil inti sawit fermentasi (BISF) mengandung 




pula. Punggung adalah bagian karkas yang tersusun lebih banyak tulang daripada 
daging seperti pada bagian sayap. Hal itu sependapat Antarani dkk., (2015), taraf zat 
mineral perlakuan yang hampir sama mempengaruhi proporsi bobot punggung, 
sehingga bagian tubuh yang memiliki komponen tulang lebih tinggi seperti sayap dan 
punggung, hasilnya tidak jauh berbeda. 
B. Income Over Feed Cost Broiler 
Hasil penelitian yang diperoleh untuk mengetahui performa dan income 
over feed cost broiler yang diberikan bungkil inti sawit (palm kernel meal) dengan 
pemberian ransum yang berbeda dalam memperbaiki income over feed cost 
broiler diperoleh hasil perlakuan pada Tabel 12 yaitu sebagai berikut: 





Income Over Feed Cost (Rp) 
















Keterangan :   Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama  menunjukkan perlakuan berbeda nyata 
(P<0,05). R0 (Ransum Basal + 0,16% Tepung Kencur), R1 (Ransum Basal + 10% BIS + 
0,16% Tepung Kencur), R2 (Ransum Basal + 10% BISF + 0,16% Tepung Kencur), R3 
(Ransum Basal + 15% BISF + 0,16% Tepung Kencur) dan R4 (Ransum Basal + 20% 
BISF + 0,16% Tepung Kencur). 
 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh income over feed cost (IOFC) pada 
pemberian bungkil inti sawit (BIS) dengan nilai rataan berturut-turut yaitu, 
Rp.16.388,47 (R0), Rp.15.580,10 (R2), Rp.14.479,78 (R4), Rp.14.339,92 (R3) 
dan Rp.14.304,46 (R1). Hal tersebut mengacu pada jumlah konsumsi pakan, 
banyaknya pakan yang  dikonsumsi berakibat semakin baik pertumbuhan broiler, 




pendapat Anggitasari (2016), besar atau kecilnya keuntungan dari pemeliharaan 
broiler berkaitan pada nilai income over feed cost (IOFC).  
Hasil uji lanjut BNT (beda nyata terkecil) atau LSD, menunjukkan perlakuan 
R0 berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan R3 dan R4, sedangkan perlakuan 
R1,R2,R3 dan R4 tidak berbeda. Pengaruh nyata terhadap nilai income over feed cost 
(IOFC) ini dikarenakan rendahnya modal pakan perlakuan yang dikeluarkan, 
sedangkan harga jual ayam yang tinggi ketika panen. Penggunaan pakan yang efisien 
akan mengurangi harga pakan. Hal tersebut sesuai pendapat Muzi (2014), tingginya 
pendapatan atas modal pakan menunjukkan pemeliharaan yang lebih baik karena 
IOFC yang lebih besar menunjukkan keuntungan yang lebih besar. Sebaliknya, jika 
income over feed cost (IOFC) lebih rendah, keuntungan juga akan berkurang. 
Hasil penelitian berbeda nyata (P<0,05) pada income over feed cost (IOFC) dan 
persentase paha, menurut hasil analisis ragam dari pemberian bungkil inti sawit (BIS). 
Konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB),  konversi ransum, persentase 
karkas, persentase dada, persentase sayap dan persentase punggung menunjukkan tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dari pemberian bungkil inti sawit (BIS). 
C. Pembahasan Umum 
Perlakuan terbaik yaitu R2 (ransum basal + 10 % BISF + 0,16 % tepung 
kencur) karena mampu memperbaiki performa broiler (konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan persentase karkas, meliputi 
persentase dada, persentase paha, persentase sayap serta persentase punggung) 




10 % BIS + 0,16 % tepung kencur) juga dianjurkan  untuk digunakan karena mampu 
memperbaiki beberapa variabel performa dan income over feed cost broiler. 
Pertambahan bobot badan (PBB) dan konsumsi ransum broiler dihubungkan 
dalam penelitian ini karena pertambahan bobot badan yang tinggi tergantung pada 
ransum yang dikonsumsi. Semakin tinggi kualitas atau kuantitas pakan yang 
dikonsumsi maka semakin tinggi pula pertumbuhan berat tubuh broiler. Hal tersebut 
sesuai dengan Uzer dkk. (2013), pertambahan berat tubuh terkait erat dengan pakan, 
dalam hal jumlah yang terkait dengan asupan pakan,dan jika konsumsi pakan 
terganggu, pertumbuhan akan terhambat. Sedangkan nilai konversi ransum dihitung 
dengan membandingkan nilai konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh broiler, 
maka konversi ransum broiler dikaitkan dengan konsumsi ransum dan pertambahan 
berat tubuh broiler. Pakan yang dikonsumsi pada peningkatan berat tubuh broiler 
relatif efisien bila nilai konversi ransum rendah. Hal tersebut sesuai dengan Woro 
dkk. (2019), rasio konversi pakan adalah proporsi ransum yang dikonsumsi terhadap 
pertumbuhan bobot badan. Dengan rendahnya tingkat konversi ransum, ransum yang 
dibutuhkan guna membuat sekilo daging semakin berkurang. Semakin besar konversi 
ransum, semakin boros penggunaan ransum. 
Income over feed cost (IOFC) merupakan selisih dari pendapatan penjualan 
broiler saat panen dan pengeluaran biaya konsumsi ransum yang digunakan selama 
pemeliharaan, hal ini terkait dengan konsumsi ransum ayam pedaging. Tingginya 
nilai IOFC, akan meningkatkan keuntungan dari peternakan ayam pedaging. IOFC, 
menurut Indra (2015), merupakan keuntungan yang dihasilkan dari selisih antara 




ekor. Nilai yang tinggi ini memerlukan efisiensi pakan yang baik untuk mencapai 
nilai IOFC yang tinggi. 
Persentase karkas dikendalikan oleh bobot badan akhir ayam pedaging, 
maka persentase karkas dan komponen karkas (persentase dada, persentase paha, 
persentase sayap dan persentase punggung) dengan pertambahan berat tubuh 
broiler saling berhubungan. Persentase karkas dihitung dengan mengalikan laju 
pertumbuhan dan pertambahan berat tubuh, yang mempengaruhi berat hidup yang 
dihasilkan. Besarnya karkas yang dihasilkan akan berpengaruh pada berat hidup, 
diikuti dengan persentase komponen yang dihasilkan (persentase dada, persen 
paha, persentase sayap dan persentase punggung). Hal tersebut sependapat dengan 
Pradana dkk. (2015), bahwa proporsi karkas berkaitan jenis kelamin, usia serta 
berat tubuh. Meningkatnya karkas diikuti bertambahnya usia serta berat tubuh 
ayam pedaging. Secara umum, peningkatan bobot badan pada ayam disertai 
dengan penurunan kandungan lemak perut, sehingga output daging meningkat. 
Bangsa, jenis kelamin, umur, berat badan, hormon dan pola makan merupakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi karkas.  
Peningkatan kualitas produk peternakan telah banyak dilakukan oleh 
masyarakat untuk meningkatkan performa dari hewan ternak guna menciptakan 
produk ASUH (aman, sehat, utuh dan halal), salah satunya dengan memperhatikan 
pakan ternak. Melalui perbaikan mutu dan kualitas pakan ternak maka akan 
menghasilkan hasil produksi terbaik dari hewan ternak seperti daging karkas 
broiler. Selain memperhatikan kualitas pakan, peternak juga seharusnya 




Allah swt. telah menciptakan tumbuhan yang dapat dikonsumsi oleh manusia dan 
sebagai pakan ternak. Dari berbagai tumbuhan yang diciptakan Allah swt. terdapat 
salah satu mendaur ulang limbah sebagai pakan, pemanfaatan tersebut dapat 
menjauhkan dari sifat mubazir.  
Allah swt. berfirman dalam surah QS As Sajdah/32:27 
                               
                   
 
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami 
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya Makan hewan 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka Apakah mereka tidak 
memperhatikan?” (Kementerian Agama RI, 2019). 
 
Memaparkan bahwasannya Allah swt. memiliki kekuasaan yang dapat 
menghidupkan yang mati sebagaimana mengarahkan langit mendung menuju 
wilayah kekeringan, ialah wilayah yang gersang. Dari kekuasaan-Nya itu 
kemudian dapat menumbuhkan berbagai tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh 
makhluk hidup lain untuk bertahan hidup serta berproduksi. Seperti tanaman 
sawit, darinya Allah swt. memberikan banyak manfaat. Indonesia merupakan 
wilayah yang memiliki iklim tropis basah, oleh karena itu banyak masyarakat 
membudidayakan tanaman sawit, dari tanaman sawit menghasilkan buah yang 
dapat dijual untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Dari hasil 
pengolahan buah sawit tersebut menghasilkan minyak sawit yang menjadi salah 
satu bahan pokok dalam kebutuhan rumah tangga. Sedangkan dari hasil samping 




Bungkil inti sawit (BIS) ternyata mempunyai nilai zat gizi yang tinggi, serta 
masih layak dimanfaatkan sebagai pakan. Di lingkungan masyarakat, BIS masih 
tergolong limbah industri yang kurang dimanfaatkan. Padahal bungkil inti sawit 
mengandung kandungan lemak dan protein yang tinggi, hal ini menjadi mubazir 
apabila tidak dimanfaatkan. Untuk ternak ruminansia (kambing, kerbau dan sapi), 
BIS dimanfaatkan untuk sumber energi karena memiliki kandungan serat kasar 
yang tinggi, tetapi untuk ternak unggas seperti  broiler dianjurkan untuk 
difermentasi terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai campuran pakan. Hal ini 
berkaitan dengan sistem pencernaan ternak unggas yang sangat terbatas dalam 
mencerna serat kasar, proses fermentasi ini dapat mengurangi kandungan serat 
kasar dalam bungkil inti sawit, sehingga tidak berbahaya terhadap fisiologis serta 
menghambat proses produksi broiler berupa pertumbuhan daging. Penggunaan 
bungkil inti sawit dapat meningkatkan kandungan protein ransum broiler, yang  
berperan penting dalam deposisi daging sehingga produksi karkas terutama bagian 
dada dapat meningkat. Selain itu, penggunaan ransum broiler yang mengandung 
bungkil inti sawit dapat mengurangi biaya pakan sehingga keuntungan peternak 
dapat meningkat. 
Sesuai dengan potongan ayat di atas yaitu “Allah swt.  menumbuhkan 
tanaman dengan air hujan untuk dimakan hewan ternak dan manusia”, Allah swt.  
Maha adil, menumbuhkan tanaman dari tanah yang tandus kemudian memberi 
makan manusia dari tanaman tersebut dan limbah pengolahan tanaman itu 








  Berikut ini kesimpulan dari penelitian yang dilakukan: 
1. Penggunaan bungkil inti sawit (BIS) dalam ransum belum mampu 
memperbaiki performa broiler dalam hal konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan (PBB) dan konversi ransum, tetapi dapat meningkatkan persentase 
karkas dan persentase bagian karkas broiler, yang meliputi dada, paha, sayap 
dan persentase punggung. 
2. Penggunaan bungkil inti sawit (BIS) yang optimal yaitu pada level 10% 
dalam ransum, karena dapat memperbaiki performa broiler seperti konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan (PBB), konversi ransum, persentase 
karkas dan persentase bagian-bagian karkas diantaranya persentase dada, 
persentase paha, persentase sayap dan persentase punggung.  
3. Penggunaan bungkil inti sawit (BIS) dalam ransum broiler juga dapat 
meningkatkan income over feed cost (IOFC), dikarenakan pakan alternatif 
tersebut dapat mengefisiensi biaya pakan selama pemeliharaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan menggunakan perlakuan R2 
(ransum basal + 10% BISF + 0,16% tepung kencur) yang merupakan perlakuan 
paling baik diantara perlakuan R1, R3 dan R4 serta dapat memperbaiki performa 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian. 








































4. Pemasangan Dinding Kandang 
 
 
























Lampiran 2. Hasil Descriptives Analisis Ragam Performa dan Income Over Feed 














KONSUMSI R0 4 623.19 52.55 26.28 539.57 706.81 549.50 673.20 
R1 4 593.27 59.52 29.76 498.56 687.98 515.43 648.08 
R2 4 614.88 29.39 14.69 568.11 661.64 580.32 647.25 
R3 4 592.90 40.21 20.10 528.92 656.87 543.00 634.22 
R4 4 616.79 21.40 10.70 582.73 650.84 591.90 642.47 
Total 20 608.20 40.35 9.02 589.32 627.09 515.43 673.20 
PBB R0 4 363.46 28.01 14.01 318.89 408.03 327.50 394.83 
R1 4 327.96 11.33 5.67 309.93 345.99 313.00 340.33 
R2 4 351.13 25.34 12.67 310.81 391.44 318.00 374.50 
R3 4 319.63 25.21 12.61 279.51 359.74 287.50 345.33 
R4 4 333.00 10.20 5.10 316.77 349.23 323.50 347.33 
Total 20 339.03 25.13 5.62 327.27 350.79 287.50 394.83 
KONVERSI_
RANSUM 
R0 4 1.75 .07 .03 1.64 1.85 1.65 1.81 
R1 4 1.81 .18 .09 1.53 2.09 1.56 1.98 
R2 4 1.80 .07 .04 1.68 1.91 1.72 1.89 
R3 4 1.87 .02 .01 1.85 1.90 1.85 1.89 
R4 4 1.86 .03 .01 1.82 1.90 1.83 1.88 
Total 20 1.82 .09 .02 1.77 1.86 1.56 1.98 
IOFC R0 4 16,388.47 1,111.19 555.60 14,620.32 18,156.62 15,498.84 18,013.55 
R1 4 14,304.46 1,150.85 575.43 12,473.20 16,135.73 12,930.70 15,729.00 
R2 4 15,580.10 1,114.88 557.44 13,806.08 17,354.12 14,200.81 16,823.33 
R3 4 14,339.92 1,128.28 564.14 12,544.57 16,135.26 12,816.75 15,517.63 
R4 4 14,479.78 208.87 104.44 14,147.42 14,812.14 14,338.99 14,782.82 
Total 20 15,018.54 1,239.00 277.05 14,438.67 15,598.42 12,816.75 18,013.55 
KARKAS R0 4 66.83 .43 .22 66.14 67.52 66.38 67.42 
R1 4 68.84 2.77 1.38 64.44 73.25 67.03 72.91 
R2 4 66.74 3.30 1.65 61.48 71.99 62.12 69.94 
R3 4 66.61 .87 .44 65.22 68.00 65.51 67.32 
R4 4 67.52 2.40 1.20 63.70 71.34 65.49 70.97 
Total 20 67.31 2.17 .49 66.29 68.32 62.12 72.91 
DADA R0 4 35.77 1.94 .97 32.68 38.86 33.73 38.16 
R1 4 36.03 2.63 1.31 31.85 40.21 33.05 38.71 
R2 4 36.66 3.84 1.92 30.56 42.77 33.09 40.68 
 
 
R3 4 38.17 1.82 .91 35.27 41.07 35.52 39.43 
R4 4 37.19 1.22 .61 35.25 39.13 36.02 38.38 
Total 20 36.76 2.35 .53 35.66 37.87 33.05 40.68 
PAHA R0 4 32.73 2.59 1.29 28.60 36.85 30.59 36.43 
R1 4 31.21 1.75 .87 28.44 33.99 29.05 33.14 
R2 4 32.46 1.16 .58 30.61 34.31 30.92 33.74 
R3 4 29.65 .84 .42 28.32 30.98 28.73 30.65 
R4 4 29.07 1.87 .93 26.10 32.05 26.85 31.07 
Total 20 31.02 2.16 .48 30.01 32.03 26.85 36.43 
SAYAP R0 4 10.95 .25 .13 10.54 11.35 10.65 11.23 
R1 4 10.83 .49 .25 10.04 11.61 10.42 11.44 
R2 4 11.41 .82 .41 10.11 12.71 10.78 12.58 
R3 4 11.62 .19 .10 11.32 11.92 11.34 11.76 
R4 4 11.29 .29 .15 10.82 11.76 11.06 11.71 
Total 20 11.22 .51 .11 10.98 11.46 10.42 12.58 
PUNGGUNG R0 4 19.61 3.21 1.61 14.50 24.72 15.64 23.24 
R1 4 18.98 1.79 .90 16.13 21.83 17.69 21.58 
R2 4 18.87 1.02 .51 17.25 20.49 17.54 20.02 
R3 4 21.49 2.29 1.14 17.85 25.13 18.23 23.55 
R4 4 20.63 1.39 .70 18.42 22.84 18.78 21.75 
Total 20 19.92 2.12 .47 18.92 20.91 15.64 23.55 
 
 
Lampiran 3.  Hasil Analisis Ragam ANOVA Performa dan Income Over Feed 
Cost Broiler yang Diberikan Bungkil Inti Sawit (palm kernel meal). 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
KONSUMSI Between 
Groups 
3200.60 4 800.15 .43 .78 
Within Groups 27728.20 15 1848.55   
Total 30928.80 19    
PBB Between 
Groups 
5,114.03 4 1,278.51 2.79 .07 
Within Groups 6,883.83 15 458.92   





.04 4 .01 1.28 .32 
Within Groups .13 15 .01   
Total .17 19    
IOFC Between 
Groups 
13,811,045.75 4 3,452,761.44 3.37 .04 
Within Groups 15,356,405.21 15 1,023,760.35   
Total 29,167,450.95 19    
KARKAS Between 
Groups 
13.78 4 3.44 .68 .62 
Within Groups 75.89 15 5.06   
Total 89.67 19    
DADA Between 
Groups 
14.78 4 3.69 .61 .66 
Within Groups 90.56 15 6.04   
Total 105.34 19    
PAHA Between 
Groups 
42.75 4 10.69 3.49 .03 
Within Groups 45.91 15 3.06   
Total 88.66 19    
SAYAP Between 
Groups 
1.72 4 .43 1.96 .15 
Within Groups 3.30 15 .22   
Total 5.02 19    
PUNGGUNG Between 
Groups 
20.13 4 5.03 1.16 .37 
Within Groups 65.21 15 4.35   




Lampiran 4. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) atau LSD Performa dan 
Income Over Feed Cost Broiler yang Diberikan Bungkil Inti Sawit 





















IOFC R0 R1 2,084.01
*
 715.46 .01 559.04 3,608.97 
R2 808.37 715.46 .28 -716.59 2,333.33 
R3 2,048.56
*
 715.46 .01 523.59 3,573.52 
R4 1,908.69
*
 715.46 .02 383.73 3,433.66 
R1 R0 -2,084.01
*
 715.46 .01 -3,608.97 -559.04 
R2 -1,275.64 715.46 .09 -2,800.60 249.33 
R3 -35.45 715.46 .96 -1,560.42 1,489.51 
R4 -175.31 715.46 .81 -1,700.28 1,349.65 
R2 R0 -808.37 715.46 .28 -2,333.33 716.59 
R1 1,275.64 715.46 .09 -249.33 2,800.60 
R3 1,240.19 715.46 .10 -284.78 2,765.15 
R4 1,100.32 715.46 .14 -424.64 2,625.29 
R3 R0 -2,048.56
*
 715.46 .01 -3,573.52 -523.59 
R1 35.45 715.46 .96 -1,489.51 1,560.42 
R2 -1,240.19 715.46 .10 -2,765.15 284.78 
R4 -139.86 715.46 .85 -1,664.83 1,385.10 
R4 R0 -1,908.69
*
 715.46 .02 -3,433.66 -383.73 
R1 175.31 715.46 .81 -1,349.65 1,700.28 
R2 -1,100.32 715.46 .14 -2,625.29 424.64 
R3 139.86 715.46 .85 -1,385.10 1,664.83 
PAHA R0 R1 1.51 1.24 .24 -1.12 4.15 
R2 .27 1.24 .83 -2.37 2.90 
R3 3.08
*
 1.24 .03 .44 5.71 
R4 3.65
*
 1.24 .01 1.02 6.29 
R1 R0 -1.51 1.24 .24 -4.15 1.12 
R2 -1.25 1.24 .33 -3.88 1.39 
R3 1.57 1.24 .23 -1.07 4.20 
R4 2.14 1.24 .10 -.50 4.78 
R2 R0 -.27 1.24 .83 -2.90 2.37 
R1 1.25 1.24 .33 -1.39 3.88 
R3 2.81
*
 1.24 .04 .17 5.45 
R4 3.39
*
 1.24 .02 .75 6.02 
R3 R0 -3.08
*
 1.24 .03 -5.71 -.44 
R1 -1.57 1.24 .23 -4.20 1.07 
R2 -2.81
*
 1.24 .04 -5.45 -.17 
R4 .58 1.24 .65 -2.06 3.21 
R4 R0 -3.65
*
 1.24 .01 -6.29 -1.02 
R1 -2.14 1.24 .10 -4.78 .50 
R2 -3.39
*
 1.24 .02 -6.02 -.75 
R3 -.58 1.24 .65 -3.21 2.06 
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